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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (S/a s/ Es (dengan titik diatas ث
 Jim J Je ج
 H}a H} Ha (dengan titik ح
dibawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Z/al z/ Zet (dengan titik diatas ذ
 Ra R Er ز
 Zai Z Zet ش
 Sin S Es ض
 Syin Sy Es dan ye ش





 D}ad D} De (dengan titik ض
dibawah) 
 T}a T} Te (dengan titik ط
dibawah) 
 Z}a Z} Zet (dengan titik ظ
dibawah) 
 ain „ Apostrof terbaik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ن
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
ِ Ha H Ha 
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fath}ah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 D}amah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan anatara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fath}ah dan ya> Ai A dan I ى ئَ 
 Fath}ah dan wau Au A dan U ى وَ 
 
Contoh: 
ي فَ   kaifa : ك 
لَ    haula : ه و 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






Nama Huruf dan 
tanda 
Nama 
ىَ \ا َ  Fath}ah dan alif a> A dan garis diatas 
 Kasrah dan ya>‟ i> I dan garis diatas ىَ 
 D}ammah dan wau u> U dan garis diatas وَ 
اتَ   ma>ta :  ي 
ي ي  <rama :ز 
 qi>la :ل ي مَ 
تَ  و   ً  yamu>tu :ي 
4. Ta>’marbu>t}ah  
Transliterasi untuk ta>‟marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>‟marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. sedangkan ta>marbu>t}ah yang mati atau dapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>marbut}ah  diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>marbu>t}ah  itu ditransliterasikan dengan ha (h).   
Contoh:  
األ ط ف الَ  ةَ  ض  و   raud}ah al-at}fa>l : ز 




ة َ  ً ك   al-h}ikmah : ا ن ح 
5. Syaddah (tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  َّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
Contoh:  
بَُّ ا  <rabbana : ز 
ي ُ ا  <najjaina : َ جَّ
كَ   al-h}aqq : ا ن ح 
ىَ   nu‟ima : َ عِّ
وَ  د   aduwwun„ : ع 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului dengan huruf 
kasrah ََ ََّ() maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i> 
Contoh:  
ه يَ   (ali>(bukan „aliyy atau  „aly„ : ع 






6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf  
(alif lam m‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi 
seperti biasa, al-,  baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah  maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-).  
Contoh: 
طَ   ً  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ا نشَّ
ن ة َ ن ص   (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : ا ن ص 
ف ة َ  al-falsafah  : ا ن ف ه س 
دَ   al-bila>du : انبَل 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apotrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berarti Alif.  
Contoh:  
 ٌَ و   ta‟muru>na : ت أ ي س 




ءَ   syai‟un : ش ي 
ستَ    umirtu : أ ي 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliteasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang dusah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahas Indonesia, atau lazim digunakan dalm bahas 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, 
kata Al-qur‟an (dari al-qur‟an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus si 
transliterasi secara utuh. Contoh:  
Fi> z{ila>l al-qur‟a>n 
Al-sunnah qabl al-tadwi>n  
9. Lafz} al-jala>lah   
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), di transliterasi tanpa 
huruf hamzah. Contoh: 
ََّلاَّ َ  ٍ ي    di>null>h : د 




Adapun ta>‟marbu>t}ah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ة ََّلاَّ َ  ً ح  َز  َف ي   hum fi> rah}matilla>h : ه ى 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama dir tersebut, bukan huruf awal kata sandangnnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh:  
Wa ma> muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}I‟a linna>si lallaz>I bi bukkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz/I unzila fi>h al-Qur‟a>n 
Nas}i>r al-Di>n alT{u>si> 





Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu/. Zai>d, Nas}r H{a>mid 
















Nama : Padliani 
Nim : 90100116076 
Judul  : Peranan Bank Sampah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Dalam Tinjauan Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Bank 
Sampah di Desa Sabang Subik, Kecamatan Balanipa, Kabupaten 
Polewali Mandar) 
Sampah merupakan salah satu persoalan lingkungan yang sampai saat ini 
belum terselesaikan, karena yang namanya sampah pada umumnya segala sesuatu 
yang langsung dibuang dan dibakar. Salah satu metode pengelolaan sampah 
adalah pengelolaan sampah berbasis masyarakat yaitu dengan melalui pendirian 
bank sampah. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peran bank sampah 
bersinar siwaliparri di Desa Sabang Subik dalam pemberdayaan ekonomi nasabah 
ditinjau dari perspektif ekonomi islam. Manfaat dari terbentuknya bank sampah 
ini iyalah jumlah sampah yang menjadi berkurang karena sebagian masyarakat 
mulai sadar akan pentingnya menjaga lingkungan, selain itu dengan menabung 
dibank sampah berdampak meningkatkan pendapatan nasabah, sehingga amal 
jariyah nasabah juga akan meningkat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
metode studi kasus. Sumber data yang digunakan iyalah data primer dan data 
sekunder, pengumpulan datanya dilakukan dengan observasi langsung, 
wawancara dan dokumentasi kepada informan. Tehnik analisa data yang 
dilakukan adalah suatu tehnik analisa dimana semua data yang diperoleh dari 
wawancara dipaparkan terlebih dahulu kemudian menganalisanya dengan 
berpedoman pada sumber sumber dalam bentuk kalimat-kalimat.     
Hasil penelitian yang didapat dari beberapa informan nasabah 
menunjukkan adanya peningkatan pemenuhan kebutuhan pokok, peningkatan 
pendapatan, peningkatan kemandirian, dan peningkatan amal jariyah serta 
peningkatan keamanan kebersihan lingkungan setelah bergabung menjadi nasabah 
bank sampah bersinar siwaliparri desa Sabang Subik.  Mekanisme pengelolaan 
bank sampah bersinar iyalah dimana masyarakat mengumpulkan sampah, dan 
dipungut oleh tim bank sampah kemudian ditimbang dan dicatat kebuku rekening 
nasabah setelah itu, tim bank sampah memilah sampah tersebut kemudian dijual 
kepengepil, Peran bank sampah bersinar siwaliparri secara materi, yaitu 
mengelola dan memilah sampah untuk dijadikan sebuah barang yang bernilai 
ekonomis, sehingga mampu meningkatkan perekonomian nasabahnya. Dalam 
islam juga mengajarkan kepada kita untuk selalu menjaga kebersihan, dengan 
terbentuknya bank sampah ini kebersihan itu mulai terpenuhi.    





PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang 
Di negara berkembang termasuk di Indonesia, penguasa selalu memilki 
akses yang lebih besar untuk menguasai kegiatan-kegiatan ekonomi yang 
akhirnya mempengaruhi banyak pihak, hal tersebutlah yang membedakan antara 
masyarakat yang berkuasa dan masyarakat yang dikuasai untuk membebaskan 
masyarakat dari situasi ini, maka harus dilakukan pembebasan melalui proses 
pemberdayaan bagi yang dikuasai, ini adalah alasan awal mengapa pemberdayaan 
dinilai penting untuk dilakukan.
1
       
Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep pembangunan ekonomi 
dan upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang 




 Pembangunan di Indonesia yang dilaksanakan secara berkesinambungan 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia secara adil dan 
merata. Pembangunan berkelanjutan tidak lepas dari kelestarian lingkungan, 
lingkungan yang lestari diharapkan dapat menopang kehidupan manusia. Dengan 
demikian, pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan mampu 
                                                             
1
Mohammad Nadzir, “Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren”, Conomica, 
Vol.6, No.1, (Mei 2015), h.41. 
2
Muhyidin, dkk, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Inovasi Pembangunan dan 





meningkatkan mutu hidup generasi masa sekarang dan masa depan.
3
 Dengan 
adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat meningkatkan kehidupan 
masyarakat kearah kehidupan yang lebih baik.
4
 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan faktor-
faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan 
masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan 
masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan keterampilan, yang 




Pembangunan ekonomi juga identik dengan kemajuan suatu bangsa. 
Padahal, tingginya tingkat ekonomi suatu Negara belum tentu mencerminkan 
kemajuan dari suatu Negara secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan terkadang 
masalah-masalah seperti pemerataan pembangunan dan pendapatan, 
pembangunan sumber daya manusia, bahkan aspek lingkungan sering terabaikan.
6
 
Salah satu permasalahan lingkungan hidup adalah sampah.     
Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan 
dan pengelolaan Lingkungan Hidup, yang dimaksud lingkungan hidup adalah 
“kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan dan makhluk hidup, 
                                                             
3
Mira Rosana, “Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan yang Berwawasan Lingkungan di 
Indonesia”, Jurnal Ilmu Sosial, Vol.1, No.1, (2018), h.152 
4
Ully Hikmah Andini, dkk, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dari Desa Tertinggal 
Menuju Desa Tidak Tertinggal (Study di Desa Muktiharjo Kecamatan Margorejo, Kabupaten 
Pati)”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.2, No.12, (2015),  h.9. 
5
Iin Sarinah, dkk, “Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi oleh Pemerintah 
Desa Pangandaran Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran”, Jurnal Moderat, Vo.5, 
No.3, (Agustus 2019), h.268 
6
Ully Hikmah Andini, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dari Desa Tertinggal 






termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, 




Sampah dapat diartikan sebagai konsekuensi adanya aktivitas kehidupan 
manusia. Tidak dapat dipungkiri, sampah akan selalu ada selama aktivitas 
kehidupan masih terus berjalan. Setiap tahunnya, dapat dipastikan volume sampah 
akan selalu bertambah seiring dengan pola konsumerisme masyarakat yang 
semakin meningkat.
8
      
Sampah dipilih menjadi tiga, yaitu sampah organik, anorganik, dan B3 
(bahan berbahaya beracun). Masing-masing golongan sampah ini mempunyai 
tempat sendiri-sendiri. Sebagai contoh, tempat sampah berwarna hijau untuk 
sampah organik, merah untuk anorganik, dan biru untuk B3. Jika proses 
klasifikasi ini diterapkan, diharapka6n akan memudahkan proses pengelolaan 
sampah pada tahap selanjutnya.
9
  
Dalam kehidupan sehari hari kebiasaan membuang sampah sembarangan 
dilakukan hampir disemua kalangan masyarakat, tidak hanya warga miskin, 
bahkan mereka yang berpendidikan tinggi juga melakukannya, mereka tidak 
terlalu memperdulikan tentang dampak dari sampah tersebut, mulai dari 
kebersihan sampai timbulnya wabah penyakit akibat membuang sampah 
sembarangan, ini sangat menyedihkan karena minimnya pengetahuan tentang 
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 dan yang berperan penting dalam mengolah sampah adalah sumber daya 
manusia.            
Pengertian Sumber daya manusia itu sendiri merupakan potensi yang 
terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk 
sosial yang adaptif dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta 
seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan 
kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan.
11
 
Timbunan sampah yang ada di pasar-pasar merupakan pencemaran 
lingkungan, dimana pencemaran lingkungan merupakan perubahan lingkungan 
yang tidak menguntungkan akibat ulah manusia, karna manusia tidak pernah 
memperhatikan dampak dari membuang sampah disembarang tempat terutama di 
pasar-pasar, mulai dari sampah kering sampai dengan basah, tetapi kita juga tidak 
dapat menyalakan seluruhnya kepada manusia, ini juga disebabkan perubahan 
penggunaan energi listrik dan materi. Perbuatan tersebut dapat mempengaruhi 
manusia, bisa melalui air, hasil pertanian, benda-benda, perilaku dan rekreasi 
dialam bebas. 
Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman Qs ar-Rum/30 : 41-42  
َ  ََ َ   َ ََ َ  َ  َََالَِّذي  َ  َ
  َََ َ َ ََ َ ََََ َنَّرََ َََ   َ
 َََ 
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 
kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan 
(Allah)." 
 
 Sampah juga merupakan salah satu penyebab kerusakan alam dan 
lingkungan yang menimbulkan dampak negative bagi masyarakat. Diantaranya 
berdampak pada kesehatan, dan lingkungan hidup. Timbunan sampah dilahan-
lahan kosong dapat menimbulkan bau busuk dan mengundang lalat-lalat yang 
kemudian dapat menjadi faktor penyakit pencernaan. Terlebih lagi apabila musim 
hujan, sampah yang dibuang atau dihanyutkan ke sungai dapat menghambat aliran 
air sungai sehingga bila musim hujan datang bisa menyebabkan banjir.
12
 
Negara berkembang seperti indonesia mengalami permasalahan sampah 
yang cukup rumit, dikarenakan rendahnya teknologi dan lemahnya infrastruktur. 
Selaku stakeholder, pemerintah sangat berperan penting dalam masalah ini,  
pemerintah juga mempunyai kewajiban untuk menerapkan sistem pengelolaan 
sampah yang efektif dalam mengatasi permasalahan sampah . Selain pemerintah, 
masyarakat juga diharapkan dapat membantu mengatasi masalah tersebut dengan 
meningkatkan kesadaran terhadap keberadaan sampah.
13
 
Pada tanggal 1 november 2012 di Jakarta, Kementrian Lingkungan 
Hidup menyampaikan peraturan pemerintah nomor 81 Tahun 2012 yang telah di 
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undangkan pada tanggal 15 oktober 2012, tentang pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Peraturan tersebut sangat 
penting sebagai peraturan pelaksana UU Nomor 18 tahun 2008 tentang 
pengelolaan sampah di Indonesia, khususnya di daerah.
14
 
Sebagai penghasil sampah, masyarakat seharusnya mampu dalam 
mengelola sampah, agar sampah tersebut memiliki nilai ekonomis untuk 
diperdagangkan atau diproses lebih lanjut sebagai barang-barang ekonomi, baik 
sebagai bahan baku maupun sebagai komoditas perdagangan. Disinilah dapat 
dilihat pentingnya Bank Sampah sebagai sarana bagi mayarakat untuk menabung, 
meningkatkan sosio ekonomi, sekaligus memberdayakan mayarakat dalam 
pengelolaan sampah.
15
   
Berkaitan dengan sampah khususnya sampah  rumah tangga (sampah 
domestik), akan lebih efektif dan efisien apabila pengelolanya dilakukan bersama 
secara komunal, dimulai dalam satu lingkup yang kecil (keluarga, kampung). 
Apabila setiap keluarga bisa mengelola sampahnya masing-masing secara efektif 
dan efisien, maka dapat dipastikan kebersihan lingkungan sekitar juga terjaga. 
Selain itu, Kampung atau RW merupakan miniatur dari wilayah. Apabila dalam 
satu kampung masyarakatnya sadar dan mau bekerja sama mengelola sampah 
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dengan baik dan benar, maka dapat diharapkan kampung tersebut akan memiliki 
lingkungan yang bersih, sehat, dan menyenangkan.
16
 
Pada dasarnya mengelola sampah secara baik adalah merupakan 
tanggung jawab setiap manusia yang memproduksi sampah, itu sebabnya perlu 
adanya kesadaran baik secara individu maupun masyarakat melalui pembinaaan 
dan pemberdayaan, dimana masyarakat tidak hanya tahu tapi memahami tentang 
masalah sampah dan dapat mengelolahnya melalui  peranan bank sampah.
17
 
Salah satu wilayah di daerah di Kabupaten Polewali Mandar menerapkan 
bank sampah sebagai upaya akan kepedulian  lingkungan. Daerah itu tepatnya di 
Desa Sabang Subik Kecamatan Balanipa turut berperan serta dalam menangani 
masalah sampah dengan melibatkan masyarakat  setempat. Strategi penanganan 
sampahnya ini menerapkan penerapan sampah pada bank sampah yang berbasis 
masyarakat, dampaknya dapat membuat masyarakat setempat sejahtera serta 
bahagia. Program bank sampah di Desa Sabang Subik Kecamatan Balanipa sudah 
lumayan lama penerapannya sebab sebelumnya sampah para warga hanya 
bertebaran di sekitar lingkungan warga saja. Bahkan sampah-sampah itu dibuang 
disekitar lahan kosong. Sampah semacam ini yang menjadi permasalahan serius 
yang harus ditangani pemerintah desa sebagai upaya untuk terhindar dari penyakit 
yang ditimbulkan untuk masyarakat, maka dibuatlah program bank sampah 
berbasis masyarakat.  
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Dengan adanya bank sampah bersinar siwaliparri di Desa Sabang Subik, 
sangat memberikan pengaruh kepada masyarakat sabang subik dalam hal pola 
pikirnya dalam menjaga kebersihan lingkungan. Masyarakat bahkan bergabung 
kebank sampah yang bertujuan ingin mengurangi sampah di Desa Sabng Subik 
sekaligus mendapat pemahaman bahwa sampah yang tadinya hanya dibuang dan 
dibakar saja menjadi bisa bernilai jual sehingga menambah penghasilan 
masyarakat. Adanya bank sampah juga mengurangi pengangguran di Desa Sabang 
Subik terutama pemuda, dengan bergabungnya pemuda dalam kepengurusan bank 
sampah akan menambah ide-ide kreatif dalam mendaur ulang sampah 
Bank sampah ini sangat berpengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, pada saat menabung sampah, lingkungan yang ada disekitar Desa 
Sabang Subik juga menjadi bersih karena masyarakat sangat bersemangat dalam 
mengumpulkan sampah. Selain dari menambah pemasukan masyarakat, sampah 
yang ditabung akan dikelola menjadi barang yang bermanfaat dan berguna.  
Pada bank sampah bersinar siwaliparri, masyarakat menabung dalam 
bentuk sampah yang sudah dikelompokkan sesuai jenisnya. Mereka juga 
mendapatkan sejenis nomor rekening dan buku tabungan. Pada buku tabungan 
mereka tertera nilai rupiah dari sampah yang sudah mereka tabung dan memang 
bisa ditarik dalam bentuk rupiah (uang), beras raskin dan sembakau. Bank sampah 
bersinar siwaliparri bekerja sama dengan pengepul barang-barang plastik, kardus, 
dan lain-lain, untuk bisa merupiahkan tabungan sampah masyarakat.  
Daftar Rekapitulasi Pembelian Sampah Organik Pengelolah Bank 






Daftar Rekapitulasi Pembelian Sampah Organik 
Nama 
Nasabah 
Bulan Jumlah  
Januari Februari Maret Kg Rp 
Husniah 7.500 12.100 0 30,1 19.600 
Marwah  2.000 1.500 0 3,5 3.500 
Nur Alam 28.300 0 36.800 61,5 65.100 
 
Dari permasalahan diatas sangatlah menarik untuk diteliti, maka penulis 
mengambil judul skripsi “Peranan Bank Sampah terhadap Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat Dalam Tinjauan Perspektif Ekonomi Islam (Study 
pada Bank Sampah, di Desa Sabang Subik, Kabupaten Polewali Mandar)” 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus   
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Peranan bank sampah bersinar dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 
b. Pandangan Islam tentang konsep pemberdayaan ekonomi melalui Bank 
Sampah 
2. Deskripsi Fokus 
a. Bank Sampah 
Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk mengumpulkan 





masyarakat ikut berpartisipasi serta cara untuk membangun kepedulian 
masyarakat terhadap sampah dan manfaat lainnya yaitu lingk `ungan 
menjadi bersih.  
Masyarakat Sabang Subik Kecamatan Balanipa merupakan daerah yang 
padat dimana dapat meningkatkan jumlah sampah lebih cepat, secara umum 
masyarakat menganggap bahwa sampah adalah benda yang sudah tidak ada guna 
lagi sehingga semua jenis benda yang sudah dipakai akan dibuang ketempat 
pembuangan sampah. Salah satu upaya penanganan sampah dimasyarakat adalah 
melalui bank sampah. 
Terbentuknya bank sampah bersinar di Desa Sabang Subik untuk 
mengurangi sampah-sampah masyarakat yang ada di Desa Sabng Subik dan agar 
masyarakat paham akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Pada bank sampah bersinar siwaiparri, masyarakat menabung dalam 
bentuk sampah yang sudah dikelompokkan sesuai jenisnya, mereka juga 
mendapatkan sejenis nomor rekening dan buku tabungan. Pada buku tabungan 
mereka tertera nilai rupiah dari sampah yang sudah mereka tabung dan memang 
bisa ditarik dalam bentuk rupiah (uang), beras raskin dan sembakau. Bank sampah 
bekerjasama dengan pengepul barang-barang plastik, kardus dan lain-lain, untuk 
bisa merupiahkan tabungan sampah masyarakat.  
b. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat adalah proses dimana masyarakat 





sampah yang ada di Desa Sabang Subik sangat membantu perekonomian 
masyarakat disekitarnya. Oleh karena itu masyarakat berinisiatif untuk 
mengumpulkan sampah supaya bisa dikelola oleh bank sampah dan masyarakat 
mendapat keuntungan dari menabung sampah selain dari perekonomian 
bertambah lingkungan juga akan menjadi bersih.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalampenelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mekanisme pengelolaan sampah pada bank sampah di 
Kecamatan Balanipa, Desa Sabang Subik? 
2. Bagaimana peranan Bank Sampah Bersinar dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat di Kecamatan Balanipa, Desa Sabang Subik? 
3. Bagaimana Pandangan Islam tentang konsep pemberdayaan ekonomi 
melalui Bank Sampah?    
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan tentang peranan Bank Sampah dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat memang cukup banyak. Namun dalam pembahasannya 
terhadap banyak perbedaan antara penelitian satu dengan yang lainnya. Berikut 
adalah penelitian yang membahas mengenai peranan bank sampah dalam 
pemberdayaan masyarakat. 
Jurnal yang ditulis oleh Dicky Nurmayadi dan Agi Rivi Hendardi yang 
berjudul pengelolaan sampah dengan pendekatan bahavior mapping di pasar 





penanganan sampah di beberapa pasar tradisional di Kota Tasikmalaya masih 
mengandalkan sistem pengangkutan dan penanganan dari pihak pemerintah 
daerah, pengguna sesuai aktivitas dan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 
pengamatan belum memberikan andil yang cukup besar dalam proses penanganan 
sampah dan limbah yang dihasilkan. Penataan zoning kawasan sesuai dengan 
komoditas barang dan jasa sudah diterapkan di pasar, akan tetapi belum ada 




Jurnal yang ditulis oleh Anih Sri Suryani yang berjudul peran bank 
sampah dalam efektivitas pengelolaan sampah (studi kasus bank sampah malang) 
menjelaskan bahwa BSM memiliki nasabah berbentuk individu, kelompok binaan, 
dan supplier/lapak dengan persyaratan masing-masing berbeda. Nasabah 
kelompok binaan terdiri dari dua bentuk yaitu kelompok sekolah dan kelompok 
masyarakat. Sedangkan untuk nasabah supplier/lapak syaratnya mempunyai 
komitmen untuk bekerjasama dan menyediakan serta menjual sampah dengan 
spesifikasi khusus kepada BSM.
19
  
Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Thoriq Alfarisy yang berjudul peran 
pemberdayaan bank sampah dalam islam (Studi Kasus Pada Bank Sampah Induk 
Surabaya) mengatakan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh Bank Sampah 
Induk Surabaya (BSIS) telah mampu meningkatkan perekonomian secara 
kelompok maupun individu pada Bank Sampah Unit binaan (BSU) yang juga 
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sebagai nasabah bank sampah induk Surabaya. Sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan pokok keluarga, meningkatkan kekuatan nasabah, dan meningkatkan 
pendapatan. Tujuan utama didirikannya Bank sampah Induk surabaya adalah 
untuk menjaga lingkungan. Dengan terjaganya lingkungan, dampak yang paling 
jelas dirasakan adalah berkurangnya jumlah sampah dan lingkungan menjadi 
bersih karena masyarakat juga mulai sadar pentingnya menjaga lingkungan. 
Karena jika lingkungan kita terjaga maka tingkat kesehatan akan meningkat. 
Selain itu, dengan menabung di bank sampah, amal jariyah nasabah juga akan 
meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat.
20
 
Jurnal yang ditulis oleh Agung Winarmo, Yuli Agustina, dkk 
mengatakan bahwa Sesuai dengan namanya, fungsi “Bank Sampah” disini hampir 
sama dengan bank pada umumnya, dimana suatu bank memiliki nasabah untuk 
berinvestasi, di Bank Sampah nasabah yang dibidik adalah para warga. Warga 
yang ikut bergabung di dalam naungan bank sampah menabungkan 
sampahsampah mereka yang sudah dipilah seperti sampah daun, limbah rumah 
tangga, dan kotoran ternak. Kemudian sampah-sampah tersebut ditimbang dan 
diolah sehingga menjadi bahan yang berguna seperti pupuk, dan pakan ternak, 
setelah limbah yang dikelola sudah siap digunakan, pihak bank sampah akan 
memberikan 40% dari  limbah yang diberikan warga dan 60% dijual sebagai 
pemasukan dari bank sampah itu sendiri.
21
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Jurnal yang ditulis Romadoni dkk, yang berjudul pembinaan masyarakat 
dalam pemanfaatan limbah sampah di bank sampah prabumi mengatakan bahwa 
terlihat dari cara bank sampah melakukan sosialiasi kepada masyarakat melalui 
media sosial dan kegiatan PKK, pengajian ibu-ibu, pemuda karang taruna dan 
promosi pada hari hari besar di kota Prabumulih secara terus menerus Pembinaan 
yang dilakukan bertujuan membantu pemerintah dan masyarakat dalam mengatasi 
sampah dengan cara memanfaatkannya kembali. Caranya dengan pemberian 
keterampilan kerajinan daur ulang sampah, pelatihan pembuatan pupuk kompos 
dan menumbuhkan kepedulian pada lingkungan dan kesehatan dengan mengajak 
masyarakat untuk mendirikan taman obat keluarga secara bersama. Selain untuk 
dimanfaatkan sebagai obat herbal, kegiatan ini juga menumbuhkan kerjasama 
pada masyarakat dan meningkatkan persaudaraan yang tinggi.
22
 
Jurnal yang ditulis oleh Linda Fitriani, dkk, yang berjudul strategi 
pengembangan bank sampah diwilayah depok mengatakan bahwa bank sampah 
WPL sangat stabil dan berpotensi berkembang dengan menggunakan faktor 
internal dan eksternal yang dimilkinya dengan lebih mengoptimalkan 
pemerdayaan masyarakat khususnya kaum perempuan yang diselenggarakan 
dalam masyarakat. Strategi pengembangan yang paling dibutuhkan oleh bank 
sampah WPL merupakan kolaborasi dari kekuatan internal organisasi dengan 
peluang serta perubahan eksternal yang terjadi saat ini diluar kegiatan bank 
sampah. Pembenahan dan perbaikan selalu diantisipasi terhadap ancaman yang 
terjadi dan kelemahan yang dimilki oleh bank sampah agar tidak mmengaruhi 
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kegiatannya. Menetapkan prioritas strategi pengembangan pada bidang SDM, 
produksi, pemasaran dan pendanaan yang menjadi kendala utama dalam 
pengembangan bank sampah WPL.
23
 
Jurnal yang ditulis oleh Donna Asteria dan Heru Heruman yang berjudul 
bank sampah sebagai alternatif strategi pengelolaan sampah berbasis masyarakat 
di Tasikmalaya mengatakan bahwa pembentukan bank sampah yang 
diintegrasikan dengan edukasi mengenai prinsip 4R menjadi pengetahuan dasar 
bagi warga untuk mengelola sampah sejak dari sumbernya, yaitu sampah rumah 
tangga. Pemberdayaan warga untuk membentuk pengetahuan dan keterampilan 
warga sehingga mampu memilah sampah organik dan non organik. Manfaat dari 
kemampuan warga mengelola sampah dengan menerapkan prinsip 4R dan 
menabung ke bank sampah telah memberikan manfaat langsung, tidak hanya 
secara ekonomi, juga terwujudnya kesehatan lingkungan, dengan kondisi 
komunitas yang bersih, hijau, nyaman, dan sehat. Kehadiran bank sampah telah 
mendorong adanya capacity building bagi warga dengan mengupayakan 
terbentuknya kemandirian dan keswadayaan warga melalui terbentuknya 
kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan yang mendorong partisipasi mengelola 
lingkungan dikomunitasnya. Khususnya bagi warga perempuan, pengetahuan dan 
keterampilan mengelola sampah telah menstimulasi kreativitas dan inovasi 
kerajinan daur ulang sampah.
24
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Skripsi yang ditulis oleh Wiwid Udi Laksono, mahasiswa jurusan 
Ekonomi Syari'ah IAIN Purwokerto tahun 2016, dengan judul "Manajemen Bank 
Sampah dalam Pemberdayaan Ekonomi Nasabah (Studi Kasus pada Bank Sampah 
PAS (Peduli Akan Sampah) Arcawinangun, Purwokerto, Banyumas)", 
menjelaskan bahwa dengan adanya manajemen didalam bank sampah dapat 




Persamaan penelitian sebelumnya dengan peneliti ini adalah sama-sama 
membahas tentang bank sampah sedangkan perbedaannya dengan peneliti 
sebelumnya adalah selain dari objek dan lokasinya yang berbeda penelitian ini 
juga hanya terfokus pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian    
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui peranan Bank Sampah Bersinar dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat  
b. Untuk mengetahui pandangan islam tentang konsep pemberdayaan ekonomi 
melalui Bank Sampah  
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah  
Dengan adanya penelitian ini dapat memperluas pemahaman dan 
pengetahuan dalam bidang ekonomi khususnya dalam bidang pengelolaan sampah 
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yang memiliki nilai jual dengan mengelolanya melalui Bank sampah serta 
lingkungan yang bersih.  
b. Kegunaan Praktis  
Bagi Masyarakat Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran tentang 
potensi  pengelolaan sampah yang memiliki nilai jual dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat, dan dapat mendorong masyarakat untuk mengelola 
sampah yang baik sehingga tercipta lingkungan yang kondusif.  
Bagi Bank Sampah Penelitian ini di harapkan menjadi bahan evaluasi 
bagi Bank Sampah yang telah berjalan. 
Bagi Pemerintah Penelitian ini dapat memberikan masukan atau solusi 

















A. Tinjauan tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat     
Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
memulihkan atau meningkatkan keberdayaan suatu komunitas agar mampu 
berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-hak 
dan tanggung jawab mereka sebagai komunitas manusia dan warga negara.  
Menurut Erlina Rufaidah dalam jurnalnya yang berjudul pemberdayaan 
perekonomian masyarakat melalui koperasi unit desa berbasis usaha terbimbing 
mengtakan bahwa  pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah gerakan yang 
memberikan dorongan kepada masyarakat dengan tujuan agar dapat 
mengoptimalkan potensi diri sehingga dapat meningkatkan kualitas dan taraf 
hidup. Memberdayakan masyarakat adalah memampukan dan memandirikan 
masyarakat. Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang memungkinkan 
suatu masyarakat agar dapat mengembangkan diri untuk mencapai kemajuan.
26
 
Menurut Swasono dalam jurnal Ully Hikmah Andini, dkk, yang berjudul 
pemberdayaan ekonomi masyarakat dari desa tertinggal menuju desa tidak 
tertinggal (study di desa Muktiharjo kecamatan margorejo, kabupaten pati) 
mengatakan bahwa pemberdayaan ekonomi kerakyatan mengandung maksud 
pembangunan ekonomi sebagian besar masyarakat indonesia sebagai agenda 
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utama pembangunan nasional sehingga langkah-langkah yang nyata harus 
diupayakan agar pertumbuhan ekonomi rakyat berlangsung dengan cepat.
27
    
Para ahli mengemukakan bahwa bahasan mengenai pemberdayaan 
hendaknya ditinjau dari tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan yang 
dilakukan, meliputi: 
a. Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan pihak-pihak yang 
lemah atau kurang beruntung 
b. Pemberdayaan adalah sebuah proses yang dengannya suatu pihak akan 
menjadi kuat untuk ikut berpartisipasi aktif dalam memperbaiki keadaan.  
c. Pemberdayaan adalah suatu cara agar masyarakat, organisasi, dan komunitas 
mampu menguasai (berkuasa atas) kehidupannya.  




2. Konsep Pemberdayaan Ekonomi 
Konsep Pemberdayaan Masyarakat Menurut Imran,  konsep keberdayaan 
pada dasarnya adalah Upaya menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan 
beradab yang semakin efektif secara struktural dalam bidang politik, sosial, 
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Konsep pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap model 
pembangunan dan model industrialisasi yang kurang memihak pada rakyat 
mayoritas. Konsep ini dibangun dari kerangka logik sebagai berikut:  
a. Bahwa proses pemusatan kekuasaan terbangun dari pemusatan penguasaan 
faktor produksi.  
b. Pemusatan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan masyarakat pekerja dan 
masyarakat yang pengusaha pinggiran.  
c. kekuasaan akan membangun bangunan atas atau sistem pengetahuan, sistem 




Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers dalam jurnal Basrowi 
dan Siti Juariyah yang berjudul Analisis kondisi sosial ekonomi dan tingkat 
pendidikan masyarakat desa Srigading, Kecamatan Labuhan Maringgai, 
Kabupaten Lampung Timur mengatakan bahwa keadaan ekonomi adalah suatu 
kedudukan yang secara rasional dan menetapkan seseorag pada posisi tertentu 
dalam masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula dengan seperangkat hak dan 
kewajiban yang harus dimainkan oleh sipembawa status.
31
 
Dari berbagai pandangan mengenai konsep pemberdayaan, maka dapat 
disimpulkan, bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan 
pemilikan faktor-aktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, 
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penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji atau upah yang memadai dan 
penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan 
keterampilan yang harus dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek 
masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya.
32
   
3. Proses dan Tujuan Pemberdayaan Ekonomi 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu 
yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan 
merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perusahaan 
social, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan, atau mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang baik 
bersifat fisik, ekonomi maupun sosial.
33
 
Pemberdayaan ekonomi rakyat merupakan upaya dalam mendorong 
perubahan struktural masyarakat dengan memperkuat kedudukan serta peran 
ekonomi rakyat dalam perekonomian.  Pemberdayaan masyarakat itu sendiri 
adalah suatu proses yang mengembangkan dan memperkuat kemampuan 
masyarakat untuk terus terlibat dalam proses pembangunan yang berlangsung 
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secara dinamis sehingga masyarakat dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
serta dapat mengambil keputusan secara bebas dan mandiri.
34
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa kemampuan 
masyarakat yang dapat dikembangkan tentunya banyak sekali seperti kemampuan 
untuk berusaha, kemampuan untuk mencari informasi, kemampuan untuk 
mengelola kegiatan, kemampuan dalam pertanian dan masih banyak lagi sesuai 
dengan kebutuhan atau permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, terutama 
mereka yang miskin sumber daya, kaum perempuan dan kelompok yang 




Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan menurut Sulistiyani, 
adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri, meliputi 
mandiri berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan. 
Kemandirian masyarakat merupakan kondisi yang dialami oleh masyarakat yang 
ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan 




Menurut Cornelis dan Miar dalam jurnal Hendrik Yasin yang berjudul 
upaya strategis pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelompok usaha 
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bersama (KUBE) mengatakan bahwa dalam konsep pemberdayaan ekonomi 
rakyat ada dua strategi, yaitu: 
a. memberi peluang agar sektor masyarakat modern dapat tetap maju, dan 
kemajuannya dibutuhkan untuk pembangunan bangsa secara keseluruhan. 
b. Memberdayakan sektor ekonomi lapis rakyat yang masih tertinggal dari 
kehidupan modern. Memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan 
lapisan masyarakat itu.
37
   
Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya merupakan proses untuk 
membuat masyarakat menjadi berdaya. Untuk menggerakkan kembali 
kemandirian masyarakat dalam pembangunan di komunitasnya, maka diperlukan 
dorongan-dorongan atau gagasan awal untuk menyadarkan kembali peran dan 
posisinya dalam kerangka untuk membangun masyarakat madani. Proses 
penyadaran masyarakat tersebut dilakukan melalui konsep-konsep pengembangan 
kapasitas. Pengembangan kapasitas masyarakat pada hakikatnya merupakan usaha 
meningkatkan kemampuan masyarakat itu sendiri.
38
 Tanggung jawab utama 
dalam program pembangunan adalah masyarakat berdaya atau memiliki daya, 
kekuatan atau kemampuan. Kekuatan yang dimaksud dapat dilihat dari aspek fisik 
dan material, ekonomi, kelembagaan, kerjasama, kekuatan intelektual dan 
komitmen bersama dalam menerapkan prinsip-prinsip pemberdayaan.
39
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4. Pemberdayaan ekonomi dalam islam   
Islam memandang masyarakat sebagai sebuah sistem yang individunya 
saling membutuhkan dan saling mendukung. Antar individu masyarakat 
mempunyai hubungan yang idealnya saling menguntungkan. Kesenjangan dalam 
hal pendapatan ekonomi merupakan sebuah potensi yang dapat dimanfaatkan 
guna memupuk kerukunan dan silaturahim antar sesama.
40
 
Islam sebagai agama Allah yang mengatur kehidupan manusia baik 
kehidupan didunia maupun diakhirat. Perekonomian itu sendiri merupakan bagian 
dari kehidupan manusia, yang termasuk dalam al-Qur‟an dan sunnah yang 
menjadi sumber dan pedoman dalam menjalani hidup manusia.
41
 Islam berusaha 
menyeimbangkan antara nilai moral dan ekonomi, hal ini dapat dilihat dalam 
Surat Al Israa/17:35 
  َ  َ َ  ََ  َ   ََ َ  َ  ََ 
Terjemahan 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya.  
 
Di sini terlihat konfigurasi antara nilai-nilai moral dan orientasi ekonomi 
dalam Islam, konsep tanggung jawab sosial telah menjadi pondasi utama dalam 
komunitas masyarakat muslim. 
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Pemberdayaan ekonomi dalam Islam adalah menjadikan perekonomian 
masyarakat Islam yang kondisinya lemah (tidak berdaya) menjadi ekonomi yang 




Setiap pelaku ekonomi mempunyai tanggung jawab untuk berprilaku 
ekonomi yang benar, amanah dalam mewujudkan kemaslahatan juga memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum, 
bukan pribadi atau kelompok tertentu saja.
43
 
B. Tinjauan Tentang Bank Sampah  
1. Pengertian Bank Sampah  
Bank sampah berasal dari dua kata yaitu bank dan sampah, secara 
sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 
usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.
44
 
Kemudian menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 yang dimaksud 
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kemasyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningktakan tara hidup rakyat banyak.  
Sedangakan pengertian sampah, menurut Azwar dalam jurnal Anih Sri 
Suryani yang berjudul peran bank sampah dalam efektivitas pegelolaan sampah 
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dimalang mengartikan sampah merupakan sesuatu yang tidak berguna, tidak layak 
untuk dipakai dan pantas untuk dibuang, maka dari itu sampah seharusnya 
dikelola dengan baik sehingga berbau positif bagi kehidupan. Sedangkan menurut 
Kodoatie mendefinisikan sampah adalah limbah yang bersifat padat atau setengah 
padatyang merupakan gabungan dari kegiatan perkotaan atau siklus kehidupan 
manusia, tumbuh-tumbuhan maupun hewan.
45
 
Menurut Yayasan Unilever Indonesia dalam jurnal yang ditulis Yusa Eko 
Saputro yang berjudul pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui bank 
sampah yang mendifinisikan bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan 
sampah kering secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta 
aktif di dalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah dan menyalurkan 
sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga masyarakat mendapat keuntungan 
ekonomi dari menabung sampah.
46
 
2. Tujuan dan Manfaat Bank Sampah 
Tujuan utama pendirian bank sampah adalah untuk membantu 
menangani pengolahan sampah di Indonesia. Tujuan selanjutnya adalah untuk 
menyadarkan masyarakat akan lingkungan yang sehat, ripi, dan bersih. Bank 
sampah juga didirikan untuk mengubah sampah menjadi sesuatu yang berguna 
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Menurut Suwerda dalam jurnal Sudati Nur Sarfiah dan Whinarko 
Juliprijanto yang berjudul manfaat bank sampah bagi masyarakat di dusun semali 
desa salamkanci kecamatan bandongan kabupaten magelang mengatakan bahwa 
manfaat adanya bank sampah yaitu Dapat menciptakan lingkungan yang sehat, 
mengurangi kebiasaan membakar sampah yang dapat merusak kesehatan dan 
pencemaran udara, serta mengurangi menimbun sampah sehingga masyarakat 
mempunyai kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu, sosial 
ekonomi masyarakat juga bertambah dari hasil perolehan tabungan sampah dan 
dapat mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat.
48
 
Menurut hasi penelitian Asteria dan Heru dalam jurnal Dwi Astuti yang 
berjudul pembentukan bank sampah dikebayanan desa puron kecamatan bulu 
kabupaten sukoharjo mengatakan bahwa dengan adanya bank sampah ternyata 
telah mendorong adanya capacity building bagi masyarakat dikarenakan 
tumbuhnya kemandirian serta keswadayaan masyaraka. Selain itu masyarakat 
menjadi semakin sadar dengan pengetahuan serta kemampuan yang dipunyai 
ternyata mampu memotivasi dalam mengelola lingkungan.
49
 
3. Bank Sampah di Indonesia  
Menurut UU Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, 
dijelaskan bahwa sampah merupakan permasalahan nasional sehingga 
pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu kehilir 
                                                             
48
Sudati  Nur Sarfiah dan Whinarko Juliprijanto, “Manfaat Bank Sampah Bagi 
Masyarakat Di Dusun Semali Desa Salamkanci Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang”, h. 
171 
49
Dwi Astuti, dkk, “Pembentukan Bank Sampah Dikebayanan Desa Puron Kecamatan 





agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi 
lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat.
50
 
Kementrian lingkunagan hidup indonesia mengeluarkan data tentang 
rata-rata penduduk yang hidup dan tinggal di indonesia yang menghasilkan 0,8 kg 
sampah atau setara dengan 200 juta kg/hari dari jumlah total penduduk. Maka 
diperkirakan pada tahun 2015, timbulan sampah dihasilkan sebesar 204.000 
ton/hari atau setara 74 juta ton/tahun. Sumber utama sampah di indonesia adalah 
rumah tangga, yang secara nasional mencapai 44% dari total tumbulan sampah.
51
 
Sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-
hari dalam rumah tangga yang tidak termsuk tinja dan sampah spesifik. Sampah 
sejenis sampah rumah tangga adalah sampah rumah tangga yang berasal dari 
kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas 
umum, dan/atau fasilitas lainnya.
52
 
Statistik perkembangan pembangunan bank sampah di Indonesia pada 
bulan februari 2012 adalah 471 buah jumlah bank sampah yang sudah berjalan 
dengan jumlah penabung sebanyak 47.125 orang dan jumlah sampah yang 
dikelola adalah 755.600 kg/bulan dengan nilai perputaran uang sebesar Rp. 
1.648.320.000 perbulan. Angka statistik ini meningkat menjadi 88 buah bank 
sampah berjalan sesuai data bulan mei 2012, dengan jumlah penabung 84.623 
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orang dan jumlah sampah yang dikelola sebesar 2.001.788 kg/bulan serta 
menghasilkan uang sebesar Rp.3.182.281.000 perbulan.
53
 
4. Indikator Bank sampah  
Adaptabilitas sistem bank sampah sangat dipengaruhi oleh behaviour dan 
reason warga. Behavior berkaitan dengan reason yang dideskripsikan sebagai 
proses pengambilan keputusan dan aktivitas fisik yang dilakukan oleh seseorang 




C. Tinjauan Etika Bisnis Islam  
1. Pengertian Etika dan Bisnis  
Etika berasal dari bahasa Prancis yakni Etiquete yang berarti tata 
pergaulan yang baik antara manusia atau peraturan yang menetapkan tingkah laku 
yang baik dalam hubungan dengan orang lain. Istilah yang sepadan dengan etika 
seperti tatakrama, sopan santun, dan cara berperilaku yang baik.
55
 
Bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling 
menguntungkan atau memberikan manfaat. Menurut arti dasarnya, bisnis 
memiliki makna sebagai “the buying and selling of goods and survices”. Bisnis 
berlangsung karena adanya ketergantungan antar individu, adanya peluang 
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Bisnis secara terminologis merupakan sebuah kegiatan atau usaha. Bisnis 
dapat pula diartikan sebagai aktivitas terpadu yang meliputi pertukaran barang, 
jasa atau uang yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dengan maksud untuk 
memperoleh manfaat dan keuntungan. Dengan demikian, bisnis merupakan proses 
sosial yang dilakukan oleh setiap individu atau kelompok melalui melalui proses 
penciptaan dan pertukaran kebutuhan dan keinginan akan suatu produk tertentu 
yang memiliki nilai atau memperoleh manaat keuntungan.
57
 
Etika bisnis merupakan bagian dari code of conduct (pedoman tentang 
perilaku etis) suatu entitas usaha. Code of conduct tersebut mencantum nilai-nilai 
etika berusaha sebagai salah satu pelaksanaan kaidah-kaidah good governance. 




2. Bisnis dalam al-Qur’an  
Bisnis merupakan simbol dari urusan duniawi namun juga dianggap 
sebagai bagian integral dari hal-hal yang bersifat investasi akhirat. Artinya, jika 
orientasi bisnis dan upaya investasi akhirat, maka bisnis dengan sendirinya harus 
sejalan dengan kaidah-kaidah moral yang melandaskan keimanan kepada akhirat. 
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Bahkan dalam islam, pengertian bisnis itu sendiri tidak dibatasi urusan dunia, 
tetapi mencakup pula seluruh kegiatan kita di dunia yang dibisniskan untuk 
meraih keuntungan atau pahala akhirat.
59
 
Dalam mengajak manusia untuk mempercayai dan mengamalkan 
tuntunan-tuntunannya dalam segala aspek kehidupan, Al-quran seringkali 
menggunakan istilah-istilah yang dikenal dalam dunia bisnis, seperti jual beli, 
untung rugi, dan sebaginya. Dalam Qs At-taubah/9 : 111َ   
ََََ َ  َ َ    َ َ َ  ََ ََ
ََ  َ  ََ  َ َ ََ   َ   َ   ََََ
  ََََ   َ  ََ   َََ  ََ  َ  ََ 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang 
pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah 
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. 
dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 
bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah 
kemenangan yang besar. 
 
Pada ayat ini orang yang hanya bertujuan keuntungan semata dalam 
hidupnya ditantang dengan tawaran suatu bursa yang tidak mengenal kerugian dan 
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Surah An-Najm/53 : 39      
  ََ  ََ َ 
Terjemahan:  
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya. 
3. Etika Bisnis Menurut Hukum Islam 
Pada hakikatnya kegiatan bisnis harus dapat dioprasikan dengan 
berlandaskan pada nilai-nilai etika yang berlaku di masyarakat. Keuntungan 
bukanlah satu-satunya maksud dan tujuan dari kegiatan bisnis namun kegiatan 
bisnis juga harus mampu berfungsi sebagai kegiatan sosial yang dilakukan dengan 
mengindahkan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Nilai dan 
norma tersebut berada dalam suatu makna yaitu etika. Mengejar keuntungan 
pribadi tanpa memperdulikan pihak lain bahkan dapat merugikan orang lain 
sebaiknya dihindari dalam melakukan kegiatan bisnis.
61
  
4. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 
Ada lima prinsip yang mendasari etika bisnis islam: 
a. Unity (kesatuan) 
Merupakan refleksi konsep tauhid yang memadukan seluruh aspek 
kehidupan baik ekonomi, sosial, politik budaya menjadi keseluruhan yang 
homogen, konsisten dan teratur. Adanya dimensi vertikal (manusia dengan 
penciptanya), horizontal (sesama manusia).  
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Praktiknya dalam bisnis: 
1) Tidak ada diskriminasi baik terhadap pekerja, penjual, pembeli, serta mitra 
kerja lainnya. 
2) Terpaksa atau dipaksa untuk menaati Allah SWT 
3) Meninggalkan perbuatan yang tidak beretika dan mendorong setiap 
individu untuk bersikap amanah karena kekayaan yang ada merupakan 
amanah Allah. 
b. Equilibrium (Keseimbangan) 
Keseimbangan, kebersamaan, dan kemoderatan merupakan prinsip etis 
yang harus diterapkan dalam aktivitas maupun entitas bisnis. 
Prakteknya dalam bisnis: 
1) Tidak ada kecurangan dalam takaran dan timbangan. 
2) Penentuan harga berdasarkan mekanisme pasar yang normal  
c. Free will (kebebasan berkendak) 
Kebebasan disisni adalah bebas memilih atau bertindak sesuai etika dan 
sebaliknya.  
Aplikasi dalam bisnis: 
1) Konsep kebebasan dalam islam lebih mengarah pada kerja sama, bukan 
persaingan apalagi sampai mematikan usaha satu sama lain. 
2) Menepati kontrak, baik kontrak kerja sama bisnis maupun kontrak kerja 
dengan pekerja.        
d. Responsibility (Tanggung Jawab) 





b. Benevolence (Kebenaran) 
Maksud dari kebenaran juga meliputi sebagai kejujuran dan niat, sikap 
dan perilaku benar dalam melakukan berbagai proses. 
Aplikasinya dalam bisnis: 
1) Memberikan zakat dan sedekah 
2) Menerima pengambilan barang yang telah diberi 
3) Membayar utang sebelum penagihan datang.62 
D. Kerangka Konseptual  
Dengan adanya bank sampah sebagian anggota masyarakat sudah 
menjadi anggota bank sampah tersebut, dengan itu masyarakat cukup 
menyerahkan sampah masyarakat yang berasal dari lingkungan sekitar maupun di 
rumah masyarakat itu sendiri dan sampah yang sudah terkumpul akan diambil 
oleh tim Bank Sampah setiap minggunya. 
 Sampah yang sudah terkumpul kemudian dipilah antara sampah organik 
maupun anorganik dan sampah organik bisa di buat pupuk sementara untuk 
sampah anorganik yang dapat di daur ulang dan dijual ke pengepul yang mana 
hasil penjualan ini menjadi pendapatan operasional bagi bank sampah itu sendiri, 
secara tidak langsung pendapatan yang diterima oleh bank sampah merupakan 
hasil yang dibayarkan kepada masyarakat melalui sampah yang telah diambil oleh 
tim bank sampah setiap minggunya. Setelah itu masyarakat yang mengikuti 
menjadi nasabah bank sampah akan mendapatkan pemasukan. 
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Menurut pandangan ekonomi islam bahwa segala perbuatan manusia, 
termasuk dalam aktivitas berekonomi, haruslah dilakukan dalam rangka mengabdi 
kepada Allah untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia, adil, jujur, saling  
tolong-menolong, tidak mempersulit, dan suka sama suka; tidak terlepas  dari 
nilai-nilai kemanusiaan.     
































A. Jenis Penelitian dan Loksi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini munggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang menghasilakn prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 
analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya dan didasarkan pada upaya 
membangun pandangan mereka yang diteliti secara rinci, dibentuk dengan kata-
kata, gambaran holistic, dan rumit.
63
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali 
Mandar, desa Sabang Subik. Alasan peneliti mengambil penelitian di Desa 
Sabang Subik karena bank sampah bersinar siwaliparri ini berperan secara aktif 
dalam mengatasi masalah sampah yang ada dilingkungannya tapatnya di desa 
Sabang Subik, dan dapat membatu perekonomian warga pada saat menabung 
sampah. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitia ini merupakan metode penelitian studi kasus dimana metode 
penelitian ini meneliti suatu kasus atau fenomena tertentu yang ada dalam 
masyarakat yang dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar belakang, 
keadaan, dan interaksi yang terjadi. Studi kasus dilakukan pada suatu kesatuan 
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sistem yang bisa berupa suatu program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok 
individu yang ada pada keadaan atau kondisi tertentu.  
Meski mencakup satu kesatuan sistem, penelitian studi kasus tidak harus 
meneliti satu orang atau individu saja, namun bisa dengan beberapa orang atau 
objek yang memiliki satu kesatuan fokus fenomena yang akan diteliti, untuk 
mendapatkan data yang mendalam, penelitian studi kasus menggunakan teknik 
wawancara, observasi, sekaligus studi dokumenter yang kemudian akan dianalisis 
menjadi suatu teori. Studi kasus akan memahami, menelaah, dan kemudian 
menafsirkan makna yang didapat dari fenomena yang diteliti tersebut. 
C. Sumber Data  
 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 2 macam, 
yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari 
individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang biasa dilakukan peneliti. 
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi dokumentasi, 
data yang diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber lain yang akan 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik observasi 
Observasi adalah mengamati situasi yang ada, situasi yang terjadi secara 
spontan dan tidak dibuat-buat. Maksudnya adalah pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan. Maka observasi itu sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi 
yang lebih luas. Disamping itu juga tehnik ini sekaligus dapat mengecek langsung 
kebenaran setiap data dan kegiatan yang dilakukan oleh anggota Bank Sampah 
dan masyarakat di Desa Sabang Subik. Bagaimana kegiatan yang di lakukan Bank 
Sampah dan apa manfaat yang dirasakan oleh masyarakat di Desa Sabang Subik 
dalam pengolahan Sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang 
diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dalam 
suatu penelitian bertujuan mengumpulkan kesetaraan tentang kehidupan manusia 
dalam suatu masyarakat.  
Dalam pelaksanaan pengumpulan data dilapangan, peneliti menggunakan 
metode wawancara atau diskusi mendalam. Wawancara atau diskusi mendalam 
merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 
bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap 





Wawancara mendalam dilakukan dilakukan secara intensif dan 
berulangulang. Peneliti melakukan verifikasi data tidak hanya percaya dengan 
pernyataan informan tetapi juga perlu mengecek dalam kenyataan melalui 
pengamatan atau dari informan yang satu ke informan yang lain. Wawancara atau 
diskusi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data, maka hal ini dipertanyakan 
pada masyarakat yang mengetahui secara mendalam mengenai Kontribusi Bank 
Sampah Terhadap Pemberdayaan Masyarakat yang dimaksud adalah tokoh-tokoh 
adat, tokoh masyarakat, dan orang-orang yang sudah berpengalaman yang terlibat 
pada pelaksanaan bidang Sampah. 
3. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui 
pengumpulan data-data seperti dokumen, catatan-catatan penting yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Untuk memperoleh data yang lebih 
jelas, penulis mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
Kontribusi Bank Sampah Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa Sabang 
Subik, Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar yaitu dengan cara 
mengambil gambar dengan kamera dan alat rekaman sebagai alat untuk 
wawancara. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan data.
65
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Peneliti akan melakukan klasifikasi data, yaitu usaha menggolongkan 
data berdasarkan ketegori tertentu dari seluruh data yang peneliti peroleh dari 
wawancara dan kepustakaan yang diseleksi dan disusun, setelah data-data yang 
ada diklasifikasikan lalu diadakan analisis data. Data-data yang terkumpul 
diperiksa kembali mengenai kelengkapan jawaban yang diterima, kejelasannya. 
F. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.
66
 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai cara dan waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik 
dilakukan dengna cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda, dan triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan 
situasi yang berbeda.
67
 Dari beragai macam triangulasi, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang berhubungan dengan 
masalah penelitian yang diteliti oleh peneliti. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Profil Bank Sampah Bersinar Siwaliparri Desa Sabang Subik  
1. Sejarah Bank Sampah Bersinar Siwaliparri  
Berdirinya bank sampah ini pertama dipelopori oleh pak Adi Mulia dari 
dinas Tarkim Polewali dan pak Haidir Djalil selaku kepala desa Sabang Subik, hal 
itu sangat unik dan brilian sebab menyimpan sampah terdengar paradoks dan 
kemudian belum ada desa di Polewali Mandar yang memiliki bank sampah. Dan 
pada hari bersamaan ada juga beberapa pemuda masyarakat desa Sabang Subik 
yang sangat antusias memberikan partisipasi tenaga dan pikiran terhadap 
kegiatan-kegiatan desa sekaligus merespon baik saran pembentukan bank sampah 
tersebut. 
Setelah itu dibentuklah satgas anti sampah, satgas anti BABS, dan satgas 
pengendalian penduduk tepatnya hari senin, 20 juni 2016. Terbentuknya satgas 
anti kumuh tersebut bertujuan untuk membantu meminalisis hal-hal yang 
berhubungan dengan sampah, babs, dan pengendalian penduduk. Terbentuknya 
satgas anti sampah tersebut bertujuan untuk membantu memberikan pemahaman 
kepada masyarakat tentang hidup bersih sekaligus mengajak masyarakat agar 
peduli lingkungan. Selanjutnya dari satgas anti sampah disusun kembali dan 
diambil beberapa orang dari satgas anti kumuh yang lain menjadi pengurus bank 
sampah, yang nantinya mengurusi bank sampah yang diberi nama Bank Sampah 




Selanjutnya bank sampah tersebut direncanakan akan diresmikan dengan 
cara Launching pertama pada bulan agustus, sehingga pada senin, 8 agustus 2016 
Bank Sampah Bersinar Siwaliparri desa Sabang Subik akhirnya dilakukan 
Launching pertama yang dilakukan oleh pak Wakil Bupati Polewali Mandar. 
Setelah bank sampah bersinar siwaliparri telah launching, maka 
disusunlah pengurus yang bertanggung jawab terhadap jalannya program bank 
sampah didesa Sabang Subik. Pengurus bank sampah bersinar siwaliparri desa 
sabang subik adalah penduduk yang ada di desa Sabang Subik sendiri yang 
















































1. Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan 
2. Yayasan Peduli Negeri 


































2. Visi dan Misi Bank Sampah Bersinar Siwaliparri  
a. Visi  
Mewujudkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan yang bersih 
dan menjadikan desa Sabang Subik sebagai desa pelopor dalam menangani 
sampah melalui bank sampah.  
b. Misi  
1) Melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan instansi-instansi tentang 
pentingnya melestarikan lingkungan dan membudayakan hidup bersih dan 
sehat. 
2) Mengajak masyarakt untuk peduli lingkungan dengan mengurangi 
pembuatan sampah anorganik. 
3) Memberikan pendidikan tentang pengolahan sampah terhadap generasi 
mudah di lingkungan sekitar. 
4) Bersama masyarakat memanfaatkan sampah. 
3. Tujuan dan Manfaat   
a. Tujuan  
1) Untuk kebersihan lingkungan  
2) Menjaga masyarakat dari berbagai penyakit  
3) Mengajak masyarakat agar peduli lingkungan  
4) Menjadikan sampah yang tidak dipandang menjadi sesuatu yang bernilai 
ekonomis  
5) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang ekonomi  






1) Terciptanya lingkungan sehat dan bersih 
2) Hidup masyarakat meningkat terutama dalam bidang ekonomis  
3) Ide-ide masyarakat tentang daur ulang sampah menjadi ada 
4) Mengurangi sampah dan pengangguran di desa Sabang Subik terutama pada 
pemuda.  
4. Program dan Layanan 
Tahun 2016 bank sampah ini mulai diresmikan, bank sampah bersinar ini 
terus melakukan inovasi dalam membuat program dan layanan bagi nasabahnya 
dan sampai saat ini ada beberapa program yang ditawarkan oleh nasabahnya yaitu:  
a. Sosialisasi kegiatan bank sampah  
Kegiatan ini dilakukan melalui brosur, sosialisasi dari rumah kerumah 
dan sosialisasi petemuan warga. Diadakannya program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memilah dan menabung sampah di 
bank sampah bersinar siwaliparri.  
b. Pelayanan tabungan sampah  
Setiap bank sampah pasti menawarkan layanan tabungan kepada 
nasabahnya sistem kerjanyapun hampir sama dengan bank sampah lainnya, yaitu 
tim bank sampah mengambil sampah dari masyarakat setelah itu sampahnya 
dipilah dan dipisahkan kemudian sampah tersebut dihargai sesuai daftar harga 
yang sudah disepakati. Setelah itu ada tim bank sampah yang bertugas untuk 
mencatat ke buku tabungan nasabahnya, dan tabungan ini bisa diambil kapanpun 





c. Penjualan Sampah  
Sampah yang sudah ditabung oleh nasabah dijual kembali kepengepul 
atau pihak ketiga secara berkala. Setelah dijual, hasil nominal rupiah yang 
dihasilkan dari penjualan kemudian dicatat dan dimasukkan kebuku tabungan 
sampah masing-masing nasabah.  
Tabel 4.1 
Daftar Kurs Tabungan Sampah 
No. Nama Barang Harga Kg 
1 Koran Rp.   300 /Kg 
2 Kardus Rp.   700 /Kg 
3 Kertas Rp.   500 /Kg 
4 Buku/Majalah Rp.   500 /Kg 
5 Sampul Buku Rp.   300 /Kg 
6 Kertas Putih Rp.1.000 /Kg 
7 Rak Telur Rp.   500 /Kg 
8 Plastik Rp. 1.000 /Kg 
9 Besi RP. 1.500 /Kg 
10 Tembaga Rp. 12.000 /Kg 
11 Aluminium Rp. 12.000 /Kg 
12 Botol Rp. 500 /Kg 
13 Aqua Rp. 1.000 /Kg 
14 Blo Rp. 2.000 /Kg 








d. Pusat kerajinan kreatif  
Selain mengumpulkan sampah lalu dijual kepengepul bank sampah 
bersinar ini juga merupakan pusat kerajinan kreatif.  
5. Nasabah  
Mulai dari terbentuknya tahun 2016, nasabah awalnya hanya beberapa 
orang saja, tapi setelah sebagian masyarakat mulai melihat manfaat dari bank 
sampah tersebut nasabah bank sampah dari tahun ketahun mulai bertambah jadi 
total nasabah bank sampah bersinar saat  ini adalah 145 orang. Adapun daftar 
nama-nama nasabah dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Daftar Nama-Nama Nasabah 
No. NAMA ALAMAT 
1 Herlina Dusun II Sabang 
2 Hj.Manawi Dusun II Sabang 
3 Rusmiati Dusun I Sabang 
4 Am.Iwan Dusun II Sabang 
5 Marwah Dusun II Sabang 
6 Am.Majid Dusun II Sabang 
7 Sayye Abd. Rahman Dusun II Sabang 
8 Kallia Dusun II Sabang 
9 Syarkia Dusun II Sabang 
10 Pak naim Maulia Dusun I Sabang 
11 Ani Dusun II Sabang 
12 Nur baya Dusun II Sabang 
13 Tajriana Dusun I Sabang 





15 Salmi Dusun II Sabang 
16 Isan Dusun III Sabang 
17 Mama zauky Dusun II Sabang 
18 Rifky Dusun II Sabang 
19 Incha Dusun I Sabang 
20 Padila Dusun I Sabang 
21 Am.hasma Dusun II Sabang 
22 SDN 032 Pambusuang 
23 SDN 064 Galung Tuluk 
24 Am Usman Dusun II Sabang 
25 Hj. Ani Dusun I Sabang 
26 Najlah Dusun I Sabang 
27 Radia Dusun I Sabang 
28 Gapur Dusun I Sabang 
29 Maryam Dusun I Sabang 
30 Paharia Dusun II Sabang 
31 Am.icca Dusun II Sabang 
32 Am.kida Dusun II Sabang 
33 Am.nuhung Dusun II Sabang 
34 Darsia Dusun I Sabang 
35 SDN 046 Parappe 
36 Am.Masdar Dusun II Sabang 
37 Am.ilang Dusun II Sabang 
38 Rahamia Dusun I Sabang 
39 Nur alam Dusun II Sabang 
40 Nursida Dusun II Sabang 
41 Mutiara Dusun I Sabang 
42 Ca‟bia Dusun I Sabang 
43 Am.haeria Dusun I Sabang 





45 Marlina Dusun I Sabang 
46 Sariintan Dusun II Sabang 
47 Jannah Dusun I Sabang 
48 Am.ria Dusun I Sabang 
49 Muksin Dusun I Sabang 
50 Marma Dusun II Sabang 
6. Pola Kerja sama antara Bank Sampah Bersinar dengan Masyarakat 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan bank sampah bersinar siwaliparri 
desa Sabang Subik kecamatan Balanipa, sudah berpengaruh baik kepada 
masyarakat desa sabang subik ataupun diluar desa sabang subik.  
Berikut adalah beberapa kegiatan bank sampah bersinar siwaliparri desa 
Sabang Subik berdasarkan setiap devisi: 
a. Devisi operasional  
1) Penjemputan dan penimbangan  
Berdasarkan jadwal yang sudah diatur pengurus bank sampah yaitu 3 kali 
dalam 2 minggu yaitu selasa, rabu, dan kamis mulai jam 08.30 wita. Disini 
nasabah bukan menyetor uang melainkan sampah yang mereka setorkan. Sampah 
yang sudah dikumpul nasabah berdasarkan jenisnya sampah dijemput langsung 
oleh pengurus bank sampah kemudian ditimbang dan hasil timbangan dicatat 
dalam buku rekening nasabah.  
2) Pemilahan  
Sampah yang sudah ditimbang dan dicatat dibuku rekening nasabah oleh 
pengurus bank sampah. Beberapa sampah yang biasanya sudah ditimbang, masih 
dipilah untuk memastikan sampah gabung dengan satu jenisnya. Kemudian 





menjadi kerajinan. Dan selebihnya dijual pada pengepul yang sudah diajak 
kerjasama. Setiap bulan pihak bank sampah mendatangkan pengepul untuk 
membeli sampah yang tidak diolah kembali.  
b. Divisi Produksi  
1) Pembuatan kerajinan tangan  
Sampah yang tadinya sudah dipisahkan, diolah kembali menjadi 
beberapa kerajinan seperti pot bunga dan bunga hias yang dilakukan oleh 
pengurus bank sampah bersinar siwaliparri.  
Tabel 4.3 
Daftar Produk Kerajinan Tangan Bank Sampah Bersinar Siwaliparri 
No. Nama Kerajinan  Harga 
1 Bunga Rp. 50.000 
2 Bunga Ayu Ting-Ting Rp. 70.000 
3 Tempat Toples Rp. 80.000 
4 Pot Bunga Rp. 15.000 – Rp.20.000 
5 Tempat Aqua Gelas Rp. 100.000 
 
2) Pemasaran  
Setelah proses pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh pengurus, 
kemudian hasil-hasil kerajinan tersebut dipasarkan untuk dijual kepada 
masyarakat, instansi-instansi dan sebagainya, baik didalam desa Sabang Subik 
ataupun di luar dari Desa Sabang Subik.  





  Pengurus bank sampah sudah melakukan beberapa hal yaitu sosialisasi 
di masyarakat dan instansi-nstansi desa Sabang Subik. Dalam hal ini pengurus 
bekerja sama dengan aparat desa sabang subik untuk kerumah dalam 
mensosialisasikan kembali mengenai pentingnya melestarikan lingkungan bersih 
dan sehat, mengajak bersama-sama masyarakat dalam memanfaatkan sampah, dan 
mensosialisasikan keberadaan bank sampah di desa, kemudian menyampaikan 
bahwa bank sampah menyediakan sesuatu yang bisa ditukarkan dengan sampah 
yang masyarakat bawa nantinya ke bank sampah yaitu berupa uang, beras raskin, 
gula pasir, kopi, sabun, dll. Sekaligus mengajak masyarakat yang belum gabung 
menjadi nasabah bank sampah bersinar siwaliparri. 
Selain itu pengurus bank sampah membuat wadah untuk masyarakat di 
secretariat bank sampah bersinar siwaliparri yaitu wadah baca buku, yang bekerja 
sama dengan pemerintah desa sabang subik dan masyarakat. Jadi masyarakat yang 
ingin membaca buku baik yang tidak gabung sebagai nasabah ataupun yang sudah 
gabung semuanya bisa meluangkan waktunya untuk membaca di secretariat bank 
sampah bersinar siwaliparri tetapi program ini tidak berlangsung lama karena 
kesadaran masyarakat bahkan anak-anak masih sangat kurang mengenai membaca 
buku sejak dini.  
Kemudian pengurus bank sampah melanjutkan lagi membuat 
perencanaan membuat wadah untuk masyarakat khususnya adik-adik yang 
berkeinginan untuk belajar di secretariat bank sampah bersinar siwaliparri yaitu 
bimbingan belajar, diantaranya kreatifitas, agama, matematika, dll, yang bekerja 





ingin membaca buku baik yang tidak gabung sebagai nasabah ataupun yang sudah 
gabung, semuanya bisa meluangkan waktunya untuk membaca di secretariat bank 
sampah bersinar siwaliparri.  
Kegiatan tersebut mendapatkan hasil yang bagus, dimana mereka sangat 
merespon baik mengenai adanya bank sampah bahkan menjadi memiliki 
pemahaman, kesadaran dalam melestarikan lingkungan bersih dan menginginkan 
untuk bergabung di bank sampah bersinar siwaliparri sebagai nasabah, serta 
mereka-mereka menyukai dan ingin memesan hasil-hasil kerajinan yang sudah 
dibuat pengurus bank sampah bersinar siwaliparri.    
7. Dampak Sosial dan Ekonomi atas kehadiran Bank Sampah Bersinar 
a. Keadaan Sosial  
Dengan adanya bank sampah bersinar siwaliparri di desa Sabang Subik, 
sangat memberikan pengaruh kepada masyarakat Sabang Subik dalam hal pola 
pikirnya dalam menjaga kebersihan lingkungan. Masyarakat bahkan bergabung ke 
bank sampah yang bertujuan ingin mengurangi sampah di desa Sabang Subik 
sekaligus mendapat pemahaman bahwa sampah yang tadinya hanya dibuang dan 
dibakar saja menjadi bisa bernilai jual sehingga menambah penghasilan 
masyarakat.  
Adanya bank sampah juga mengurangi pengangguran di desa Sabang 
Subik terutama pemuda. Pemuda yang masuk pada kepengurusan bank sampah 
akan menambah ide-ide kreatif tentang daur ulang sampah.  
Dengan semakin antusiasnya masyarakat desa Sabang Subik, pemerintah 





kebersihan sehingga mendapat respon untuk ikut berpartisipasi menjaga 
kebersihan lingkungan di luar dari desa Sabang Subik. 
b. Keadaan Ekonomi 
Aktivitas bank sampah ini dijalankan setiap kamis, sabtu dan minggu 
mulai jam 08:30 sampai 17:00 wita dalam satu minggunya diselang seling yakni 
minggu pertama khusus penjemputan, penimbangan, dan pemilahan sampah. 
Kemudian minggu depannya dilakukan pembuatan kerajinan dan ada jadwal 
tersendiri sampah dijemput oleh pengepul yakni satu kali pada akhir bulan. Pada 
saat nasabah menyetorkan sampah, nasabah mendapatkan bukti setoran dari 
pengurus yang kemudian dicatat dalam buku. Harga sampah bervariasi tergantung 
jenisnya. Hasil penyetoran sampah nasabah 50% ditabung dan 50% bisa ditukar 
langsung dengan uang atau sembakau serta bisa ditabung 100% setelah disetor. 
Kemudian bisa juga nantinya pada saat datang beras raskin, uang yang ditabung 
bisa ditukar dengan beras tersebut, kemudian ada juga jadwal tersendiri dari total 
sisa hasil tabungan nasabah yakni dapat diambil 3 bulan sekali.  
B. Mekanisme Pengelolaan Sampah pada Bank Sampah Bersinar di 
Kecamatan Balanipa, Desa Sabang Subik 
Dalam bagian ini peneliti akan menyampaikan dalam pembahasan sesuai 
dengan observasi selama melakukan penelitian. Tahap awal yang dilakukan oleh 
tim bank sampah bersinar dalam mengelola sampah iyalah aktif sosialisasi 
kerumah-rumah, dan sekolah dan tim bank sampah juga membuat brosur dengan 
menyertakan nomor telepon agar warga yang ingin menabung sampah mudah 





sampah yang bisa ditabung seperti sampah yang bisa didaur ulang jadi tidak 
semua sampah bisa ditabung. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Marwah selaku 
sekretaris di bank sampah bersinar, mengatakan bahwa: 
“Pertama kita aktif sosialisasi ke sekolah-sekolah dan masyarakat, kita 
juga membuat brosur menyampaikan keberadaan bank sampah didesa 
sabang subik, Jadi bila ada masyarakat yang berminat menyimpan 
sampahnya kabari saja, dan terkadang ada nasabah hanya menelpon bila 





Petugas bank sampah memberikan pemahaman mengenai program kerja 
bank sampah, bagaiman cara memilah sampah, bagaimana dampak yang terjadi 
jika sampah dibiarkan begitu saja, serta pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan. Seperti yang disampaikan oleh Nurdina selaku anggota bank sampah 
bahwa:    
“Kami sosialisasi dari kantor desa menyampaikan bahwa sudah ada bank 
sampah didesa kami, jadi bila ada sampah bisa ditabung, pertama 
masyarakat tidak mengerti apa itu bank sampah, masyarakat mengira 
semua sampah bisa ditabung ternyata bukan ternyata hanya sampah 





Nurma juga merupakan anggota bank sampah mengatakan bahwa: 
“Kami memang aktif sosialisasi, apalagi pada pertemuan dikantor desa, 
jadi masyarakat yang bergabung menjadi nasabah iyalah masyarakat 
yang selalu hadir jika ada pertemuan dikantor desa, jadi mungkin alasan 
dari beberapa masyarakat yang tidak gabung kebank sampah, mungkin 
mereka tidak terlalu paham bagaimana sebenarnya sistem bank sampah 
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ini karna mereka hanya mendengar dari orang-orang, tidak mendengar 




Dari beberapa pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa tahap awal yang 
dilakukan oleh bank sampah iyalah sosialisasi dengan datang kerumah-rumah 
warga, pertemuan dikantor desa, serta datang disekolah-sekolah sehingga 
masyarakat mengetahui keberadaan bank sampah 
Adapun mekanisme dari pengelolaan sampah pada bank sampah bersinar 
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Dari bagan tersebut diatas, masyarakat di Desa Sabang Subik 
mengumpulkan sampah yang ada disekitarnya, baik itu sampah plastik, kardus, 
botol, maupun besi setelah itu jika sampah tersebut sudah terkumpul petugas bank 












Setiap hari kamis, sabtu dan minggu tepat pukul jam 08.00 wib, petugas 
bank sampah mendatangi langsung rumah warga dengan memakai kendaraan 
bermotor dimana petugas bank sampah sudah mempunyai masing-masing tugas 
baik itu mengangkut sampah, menimbang maupun mencatat sampah tersebut. 
Setelah itu, dilakukan penimbangan dan pencatatan dibuku nasabah, selanjutnya 
petugas bank sampah membawa ke TPS untuk memisahkan sampah sampah 
tersebut kemudian dijual kepengepul dari hasil tersebutlah yang menjadi tabungan 
nasabah. dan dari pengepul biasanya di cacah atau dihancurkan melalui mesin 
kemudian di opor ke bos dari pengepul bank sampah tersebut setelah itu sampah 
yang sudah dihancurkan dibuat bembali.   
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Yusa Eko Saputro, dkk, 
bahwa sampah rumah tangga setelah dipilah langsung diserahkan kebank sampah. 
Penyerahan sampah kebank sampah dilakukan setiap minggu. Awalnya hal 
tersebut aktif dilakukan pada saat terbentuknya bank sampah tetapi lama-
kelamaan banyak nasabah yang mengalami kesusahan, jika dilakukan penyerahan 
sampah setiap minggu alasannya karena jumlah hasil sampah yang dipilah tidak 




Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Yulia kurniaty, dkk, bahwa 
pengelolaan sampah seharusnya dimulai dari tahap penghasilan sampah tingkat 
pertama, sedangkan sampah yang belum terolah di tingkat pertama akan diolah 
ditahap akhir yaitu di TPA. Pemisahan jenis sampah merupakan langkah awal 
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dalam melakukan pengelolaan sampah dengan kata lain pemisahan jenis sampah 
merupakan kunci untuk melakukan pengelolaan sampah.
72
 
Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana mekanisme 
pengelolaan bank sampah bersinar siwaliparri desa Sabang Subik Kecamatan 
Balanipa. Peneliti ingin melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat 
dalam bank sampah ini, baik itu dari nasabah maupun petugas bank sampah itu 
sendiri.  
Berdasrkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap pihak-
pihak yang terlibat dengan bank sampah bersinar siwaliparri, peneliti 
mendapatkan informasi dari berbagai macam informan bahwasanya masing-
masing informan yang telah diwawancarai rata-rata hampir sama satu dengan 
yang lainnya. Seperti yang disampaikan oleh Nuraeni selaku anggota bank 
sampah bahwa:  
“Kita mengangkut sampah yang sudah dikumpulkan masyarakat dengan 
memakai kendaraan bentor, dan tim bank sampah yang sudah ditugaskan 
langsung menimbang dan mencatat hasil dari sampah yang dikumpulkan 
masyarakat. Jadi bentor yang digunakan oleh tim bank sampah 




Pernyataan diatas juga dikatakan oleh M.Ajaib yang juga merupakan  
anggota bank sampah bahwa:  
“Sistem kerjanya yaitu kita mengambil sampah yang sudah dikumpulkan 
oleh masyarakat dan masyarakat menabung ke bank sampah kemudian 
sampahnya dipilah dipisahkan seperti sampah plastik, dan besi.”
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Kesimpulan dari pernyataan diatas bahwa sistem kerja dari bank sampah 
iyalah masyarakat mengumpulkan sampah kemudian petugas bank sampah datang 
setiap minggunya untuk mengangkut sampah dan langsung ditimbang dan dicatat 
dibuku nasabah. Setelah itu petugas bank sampah langsung membawa sampah ke 
TPS untuk memisahkan antara sampah plastik, kertas, besi dan kaleng kemudian 
dijual kepengepul. 
C. Peran Bank Sampah Bersinar dalam Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat  
Bank sampah adalah tempat menabung sampah, dimana masyarakat 
menabung sampah yang sudah dikelompokkan sesuai jenisnya pada bank sampah. 
Masyarakat yang sudah menabung mendapatkan buku tabungan yang didalmnya 
tertera nilai rupiah dari sampah yang mereka kumpulkan. Sampah yang sudah 
dikumpulkan dibawah kepengepul yang sudah menjadi langganan bank sampah.
75
 
Beberapa manfaat yang dimiliki bank sampah bagi manusia dan 
lingkungan adalah lingkungan menjadi bersih, penghasilan bertambah pada saat 
menukarkan sampah yang berupa uang yang terkumpul dalam buku rekening yang 
dimilki oleh masyarakat, dan juga masyarakat menjadi sadar akan pentingnya 
kebersihan dan memanfaatkan sampah tersebut menjadi bernilai ekonomis.
76
 
Selain itu, pelaksanaan bank sampah juga memilki potensi ekonomi 
kerakyatan yang cukup besar. Kesempatan kerja pada masyarakat juga merupakan 
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output nyata dari pelaksanaan bank sampah. Bank sampah ingin memberdayakan 
masyarakat-masyarakat terutama pada pemuda-pemuda yang bisa berkreasi dan 
dapat membantu proses kerja bank sampah.
77
 Bank sampah harus dikelola oleh 
orang-orang yang kreatif dan inovatif serta memilki jiwa kewirausahaan, jika 




Sebagaimana yang diketahui bank sampah merupakan sampah yang 
kering dikumpulkan dan selanjutnya dipilah serta memilki manajemen layaknya 
perbankan tetapi sesuatu yang ditabung berupa sampah bukan uang. Warga yang 
menabung juga disebut nasabah yang memiliki buku tabungan warga juga dapat 
meminjam uang dan dibayar dengan sampah sesuai uang yang dipinjam.
79
 Bank 
sampah juga merupakan tempat pembuangan sampah yang berbasis masyarakat 
dimana sebagian masyarakat dapat terbantu terutama pada perekonomian dan 
lingkungan menjadi bersih. Peran bank sampah bersinar dalam pemberdayaan 
masyarakat dapat terlihat pada dampak yang dihasilkan. Bank sampah bersinar 
siwaliparri merupakan kelompok masyarakat yang bertujuan untuk 
memberdayakan serta meningkatkan perekonomian masyarakat dengan cara 
memanfaatkan sampah sebagai salah satu sumber pendapatan. Selain itu berkat 
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adanya bank sampah ini mengurangi sampah yang ada dilingkungan desa Sabang 
Subik.  
Bank sampah bersinar ini telah berhasil mengubah persepsi bahwa 
sampah yang tadinya tidak bernilai menjadi bernilai ekonomis. dalam kegiatan 
bank sampah yaitu menabung sampah untuk disetorkan kebank sampah mampu 
membuat masyarakat tertarik untuk bergabung. Penjelasan tersebut diperkuat 
dengan pendapat Rudi J selaku direktur bank sampah bersinar, sebagai berikut:    
“Bank sampah adalah tempat dimana sampah yang ada disekitar 
masyarakat ditabung dalam bank sampah yang awalnya tidak bernilai 
apa-apa menjadi rupiah untuk masyarakat, Namun kita disini dek kalau 
ingin menabung sampah bukan hanya masyarakat desa Sabang Subik 
tetapi desa yang lain juga bisa ikut menabung, dan mengenai peran bank 
sampah bersinar terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat menurut 
kami selama ini sangat baik karna meningkatkan perekonomian 
masyarakat, masyarakat pun juga bisa berkreasi dan juga mengurangi 
sampah yang ada dipesisir karna yang kita ketahui kecamatan balanipa 
ini sudah menjadi tradisi membuang sampah kelaut dan sebenarnya 
sampah dapat mencemari lingkungan tanpa kita sadari. Nah sampah juga 
sudah dianggap bukan sebagai musuh lagi disini dek, tapi sampah bisa 
menjadi teman bagi masyarakat karna sampah yang awalnya dianggap 
sepele, atau tidak dianggap penting akhirnya masyarakat sadar bahwa 
sampah itu bisa menghasilkan nilai rupiah. Sedangkan mengenai 
pemberdayaan ekonomi masyarakat selama ini alhamdulillah lumayan 




Sebagaiman penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Thoriq Alfarisyi 
bahwa bank sampah mampu mengubah image sampah yang tadinya dianggap 
negative berubah menjadi barang yang bernilai ekonomis sebab tabungan yang 
dikumpulkan kebank sampah berupa sampah tetapi kembali dalam bentuk uang. 
Perubahan nilai sampah tidak lepas dari sistem kerja yang diterapkan bank 
sampah, bukan hanya karena faktor ekonomi tetapi peningkatan kesadaran 
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masyarakat terhadap lingkungan juga berubah karna adanya bank sampah. Peran 




Masyarakat desa Sabang Subik ikut menjadi pemilah, menurut Hasan 
selaku manajer teknis dibank sampah tentang peran bank sampah sebagai berikut:  
“Tujuan berdirinya bank sampah adalah untuk mengurangi sampah-
sampah masyarakat, meningkatkan perekonomian masyarakat, 
mengurangi pencemaran lingkungan, dan juga menjaga kesehatan, dari 
situlah lingkungan yang ada di Desa Sabang Subik mulai terlihat bersih. 
Sebenrnya kita ini anggotanya ada 18 orang dibank sampah dek, tetapi 
jika ada masyarakat yang mau ikut kedalam bank sampah untuk memilah 
kita bisa memperdayakan masyarakat misalnya anak sekolah ingin 
membuat kerajinan tangan dan meningkatkan kreasi untuk membuat 
kerajinan tangan bisa ikut bergabung dalam membuat kerajinan tangan. 
Disini dek mulai banyak masyarakat yang mulai aktif dan merespon baik 




Sebagaiman penelitian yang juga dilakukan oleh Romadoni, dkk, 
mengatakan bahwa dalam masyarakat peran bank sampah sangat membantu, 
masyarakat dapat memilah sampah yang dapat dimanfaatkan kembali, dijual, dan 
didaur ulang, dan bank sampah bisa menjadikan masyarakat menjadi mandiri, 
peningkatan skill dan pengetahuan. Selain itu sistem kerja yang dilakukan bank 
sampah menumbuhkan kesadaran masyarakat tidak membuang sampah secara 
sembarangan dan juga mengajarkan pada anak-anak dari dini untuk tidak 
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Setelah mendengar pernyataan tersebut salah-satu nasabah pada bank 
sampah bersinar juga merasa terbantu dengan terbentuknya bank sampah ini, Nur 
Alam mengatakan bahwa: 
“Manfaat yang saya rasakan semenjak saya bergabung kebank sampah 
mulai dari 2017 itu banyak sekali, biasanya kalau saya tidak punya cukup 
uang untuk membeli beras saya langsung kebank sampah untuk menarik 
uang, dan juga uang jajan yang saya berikan ke anak saya yang sekolah 




Peran bank sampah yang sangat membantu juga dirasakan oleh Rida 
yang juga merupakan nasabah dari bank sampah mengatakan bahwa: 
 “Peran bank sampah ini sangat baik selain keuangan bertambah, 




Penjelasan tersebut juga diperkuat oleh Marma yang juga menjadi 
nasabah beliau mengatakan bahwa:  
 “Kebiasaan saya dek membuang sampah kelaut, biasa juga dibelakang 
rumah, mungkin ini menjadi kebiasaan buruk saya tapi mungkin juga 
masyarakat banyak melakukan itu, tapi setelah pihak desa 
mensosialisasikan tentang bank sampah saya mulai tertarik untuk 
menabung sampah, lama-kelamaan ternyata bank sampah ini cukup 
membantu, kenapa saya mengatakan ini, karna saat kami sekeluarga 
sedang mengalami kesusahan dalam masalah perekonomian, kami 




Pendapat jannah juga hampir sama dengan nasabah-nasabah yang lain, 
menurutnya: 
“Awalnya saya tidak begitu tertarik dek, tapi melihat tetangga-tetangga 
saya cukup membantu saya akhirnya mencoba untuk bergabung dan 
ternyata peran bank sampah pada masyarakat disini memang sangat 
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membantu, saya suka melihat lorong-lorong kecil yang ada disini mulai 





Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Syafa‟atur Rofiah, 
mengatakan bahwa manfaat bank sampah bermacam-macam, pertama yaitu dalam 
bidang sodial, budaya, dimana masyarakat lebih dekat dan lebih mempererat 
silaturrahmi, dan mengenai masalah ekonomi dan lingkungan dimana masyarakat 
yang memang awalnya menjual sampah kepengepul hasilnya langsung habis, 
sedangkan pada bank sampah masyarakat dapat menabung sampah dan hasilnya 
juga bisa ditabung. Dari sinilah tingkat ekonomi masyarakat dapat meningkat 
sedangkan mengenai lingkungan masyarakat dapat mengurangi sampah dan 
membersihkan lingkungan agar menjadi indah.
88
 
Ada beberapa nasabah yang mulai merasakan manfaat dari bank sampah 
itu sendiri, tetapi ada juga beberapa nasabah yang kurang aktif, bahkan ada 
masyarakat yang tidak bergabung di bank sampah bersinar ini. Menurut Rudi J 
selaku direktur Bank Sampah  mengatakan bahwa :  
“Masyarakat kurang aktif dikarenakan kembali lagi karena faktor 
kesadaran, dan nasabah juga biasanya sampahnya dijual langsung ke 
pengepul yang masuk ke desa Sabang Subik, itu karena faktor 
keterlambatan dari tim bank sampah untuk menjemput sampah yang telah 
dikumpulkan masyarakat, masyarakat terlalu terburu-buru sehingga 
sampahnya terpaksa dijual kepengepul yang masuk di Desa Sabang 
Subik. Dan mengenai masyarakat yang tidak bergabung  menjadi 
nasabah, banyak masyarakat yang tidak masuk menjadi nasabah, tetapi 
sampahnya beliau tabung di bank sampah, tidak harus jadi nasabah, 
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tergantung masyarakatnya kalau mau jadi nasabah dan siap menabung di 




Kesimpulan dari pernyataan diatas bahwa peran bank sampah bersinar 
yang ada di Desa Sabang Subik ini sangat baik selain membantu pemasukan 
masyarakat, bank sampah juga membantu meningkatkan kesadarkan masyarakat 
terhadap pentingnya hidup sehat, lingkungan juga terlihat bersih terutama 
didaerah pesisir. di Daerah Kecamatan Balanipa ini mempunyai kebiasaan 
membuang sampah langsung kelaut, dan semenjak ada bank sampah masyarakat 
mulai belajar melindungi tanaman laut agar tumbuh subur kembali dan 
membersihkan lingkungan disekitar pantai, dan dan membantu meningkatkan 
kreatifitas masyarakat dalam mendaur ulang sampah.       
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti mengenai peran bank sampah 
dalam meningkatkan pemberdayaan dari segi ekonomi maupun lingkungan sangat 
terlihat jelas bahwa peran bank sampah ini sangat baik bagi masyarakat, dapat 
dilihat dari sistem kerjanya.   
D. Pandangan Islam tentang Konsep Pemberdayaan Ekonomi melalui Bank 
Sampah. 
Salah satu tujuan utama dalam pembangunan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia adalah kesejahteraan masyarakat. Dengan cara mewujudkan tujuan tersebut 
yaitu dengan membentuk program pengentasan kemiskinan, pemberdayaan masyarakat, 
dan program sosial lainnya. Salah satu program tersebut adalah Bank sampah bersinar 
siwaliparri desa Sabang Subik. Tujuan utama dari adanya bank sampah adalah untuk 
meningkatka kesejahteraan masyarakat Sabang Subik. Di butuhkan juga kerjasama antara 
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perangkat desa, pemuda, dan masyarakat sendiri serta di antara pihak tidak ada yang 
saling menyalahkan agar kesejahteraan mudah tercapai. Dalam upaya mensejahterakan 
masyarakat Sabang Subik, Bank sampah dan masyarakat bekerja sama dalam pengelolaan 
sampah. Berikut hadis tentang dekatnya kemiskinan dengan kakafiran. 
ف ًسا ٌَ  ك  و  ٌَ  ي ك   كادَ  انف م سَ  أ
Terjemahan:  
Hampir kefakiran (Kemiskinan) itu menjadi kekafiran 
Ada banyak orang miskin yang karena ketidakberdayaannya secara 
ekonomi tidak pernah mengenal Tuhan. Mereka tidak pernah pergi ke masjid 
untuk shalat sebagaimana mereka tidak pernah berpuasa. Banyak orang seperti ini 
akhirnya berpindah ke agama lain karena adanya bantuan-bantuan ekonomi yang 
mampu menyejahterakan hidupnya. Mengingat beratnya godaan-godaan yang 
dialami orang orang miskin, maka mereka harus pandai-pandai membentengi 
keimanannya dengan sabar dan syukur. Dengan sikap seperti ini orang-orang 
miskin akan bisa tangguh menghadapi godaan-godaan yang bisa menggoyahkan 
imannya.  
Agama yang sangat memperhatikan tentang lingkungan dan 
berkelanjutan kehidupan didunia adalah agama islam. Beberapa ayat Alqur‟an dan   
Hadis yang menjelaskan bahkan mewajibkan setiap manusia untuk menjaga 
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Seperti dalam QS.Ali Imran 3:191.  
 ٍَ ۡي َ انَّر   ََ َ ََ  َ  ََ  َ  َ َ َ
 َ َ ََ َ َ  َ  َََََ 
 
Terjemahan: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 
Kami dari siksa neraka. 
 
Terkait dengan kelangsungan hidup iyalah dengan adanya bank sampah 
dimana bank sampah merupakan tempat dimana kita bisa mengubah prinsip setiap 
masyarakat, serta menambah wawasan mengenai lingkungan yang bersih bahkan 
mendaur barang yang tadinya tidak dianggap menjadi barang yang bernilai 
ekonomis.  
Bank sampah dengan paradigma ekonomi hijau sangat baik menurut 
pandangan islam karna jauh dari larangan jual beli seperti yang dijelaskan oleh 
Labib Mz. Dalam bukunya yang berjudul “Etika Bisnis Dalam Islam bahwa setiap 
orang islam boleh mencari nafkah dengan cara jual beli maupun jasa, tetapi cara 
itu harus dilakukan sesuai hukum islam, yaitu harus saling rela merelakan, tidak 
boleh menipu, tidak boleh berbohong, tidak boleh merugikan kepentingan umum, 
bebas memilih dan riil.
91
 Menurut H.mansur sebagai imam masjid di desa 
Pambusuang mengatakan bahwa:  
“Bahwa dengan adanya bank sampah sangat membantu masyarakat itu 
yang pertama, kemudian yang kedua dengan sendirinya bahwa 
lingkungan bisa bersih kemudian sampah yang tadinya tidak berguna bisa 
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dimanfatkan dan juga bisa meningkatkan ekonomi masayarakat karena 
dalam pengelolaan bank sampah dilaksanakan beberapa cara yakni 
sampah bisa ditukar dengan uang, sembako dan lain-lain sebagainya. 
Itulah artinya bahwa yang tadinya sampah adalah malapetaka bisa 
menjadi membawa berkah untuk masyarakat, nah itu bank sampah, dan 
secara islam bahwa dengan adanya bank sampah maka dengan sendirinya 
bisa tercipta an-Ndzofatu minal iman kebersihan itu sebagian dari pada 




Dari setiap bank sampah, program-program yang diterapkan kebanyakan 
semua program tersebut terhindar dari larangan aturan islam. seperti tabungan, 
perilaku hidup bersih dan sehat, kerajinan dari daur ulang sampah, dan simpan 
pinjam. Menurut Hamsah selaku guru pengaji dan imam masjid, mengatakan 
bahwa:  
“Pandangan islam tentang konsep pemberdayaan ekonomi melalui bank 
sampah itu sangat baik karna didalam islam mengajarkan kepada kita 
bahwa kebersihan adalah sebagian dari pada imam, umat islam diajarkan 
bahwa menjaga kebersihan itu sangat penting, bukan hanya kepada 
lingkungan tetapi terpengaruh juga pada diri sendiri, jadi kalau kita 
mengurangi sampah-sampah yang ada disekitar kita, itu sudah mulai 
dapat mengurangi pencemaran lingkungan sedikit demi sedikit 
masyarakat mulai sadar kemudian sampahnya juga akan semakin 




Sebagaimana pernyataan diatas diperkuat oleh Ustads Bahar yang juga 
merupakan imam masjid dan guru mengaji mengatakan bahwa: 
“Salah satu program bank sampah iyalah memaksimalkan sampah-
sampah agar tidak berserakan di lingkungan, jadi program bank sampah 
sangat bagus sekali karena sesuai dengan program islam yaitu an-
Ndzofatu minal iman kebersihan itu sebagian dari iman selain program 
secara masyarakat secara agamapun bagus karena memang dianjurkan 
memanfaatkan sesuatu yang tadinya tidak bernilai menjadi bernilai 
itukan dianjurkan agama, memanfaatkan semua sesuatu dari Allah SWT 
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yang ada di bumi termasuk sesuatu yang baik, kita juga termasuk 




Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman QS.Al-Araf ayat 56: 
 َ َف يََ َ   َ   َ  َ  َََ ََََ
  ََََ 
 
Terjemahan : 
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 
 
Ayat diatas berisi larangan agar tidak berbuat kerusakan di muka bumi 
tidaklah sedikit. Walaupun tentu saja ini tidak berarti bahwa bila ayat yang berisi 
perintah atau larangan hanya sedikit maka tidak perlu memperhatikan ayat 
tersebut.  
Menurut Naharullah yang juga merupakan imam masjid, beliau 
mengatakan bahwa  
“Dalam pandangan islam bank sampah ini sangat bagus apalagi islamkan 
agama yang sangat menuntut penganutnya untuk selalu menjaga 
kebersihan an-Ndzofatu minal iman kebersihan itu sebagian dari pada 
iman, berpatokan dari hal itu bank sampah jadi jalan keluar dari 
kebersihan itu sendiri. Segala sesuatu perbuatan yang mubah akan 
bernilai ibadah ketika diniatkan untuk ibadah. Sebenrnya bank sampah 
termasuk mubah tapi diniatkan untuk ibadah agar lingkungan jadi bersih, 
masyarakat jadi nyaman, dan barang yang tidak bermanfaat menjadi 




Berdasarkan dari beberapa ayat di atas bahwasanya praktek bank sampah 
di perbolehkan dalam Islam karena dapat memelihara lingkungan dan dapat 
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mencengah terjadinya banjir ataupun wabah penyakit akibat pencemaran air yang 
ditimbulkan oleh sampah yang dapat merusak bumi serta dapat terhindar dari 




BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Mekanisme pengelolaan bank sampah bersinar siwaliparri Desa Sabang 
Subik, langkah awal yang dilakukan oleh tim bank sampah iyalah mengadakan 
sosialisasi kepada masyarakat, pada saat pertemuan dikantor desa, tim bank 
sampah juga membuat brosur tentang bank sampah, dan mengenai pengelolaan 
bank sampah, pertama masyarakat mengumpulkan sampah yang ada disekitar, 
kemudian setiap 3 kali dalam seminggu, petugas bank sampah datang untuk 
menimbang dan petugas bank sampah masing-masing sudah mempunyai tugas 
dimana ada yang menimbang, mencatat dan mengangkut, setelah itu sampah yang 
sudah ditimbang kemudian dicatat kebuku rekening nasabah, setelah itu petugas 
bank sampah mengangkut ke TPS untuk dipilah selanjutnya dijual kepengepul 
untuk bisa merupiahkan tabungan sampah masyarakat. 
2. Peran bank sampah bersinar siwaliparri yang ada di Desa Sabang Subik 
Kecamatan Balanipa sangat baik, selain membantu pemberdayaan ekonomi 
masyarakat, bank sampah juga membantu meningkatkan kesadaran terhadap 
pentingnya hidup sehat bahkan menambah wawasan kreatifitas masyarakat dalam 
mendaur ulang sampah yang tadinya tidak bernilai bisa menjadi barang ekonomis 
dan juga mengurangi pengangguran terutama pada pemuda-pemuda yang ada di 




3. Dalam islam praktek bank sampah diperbolehkan, sebab bank sampah 
mengajarkan kita tentang kebersihan, dan agama islam sangat menuntut 
penganutnya menjaga kebersihan sebagaimana dalam hadis an-Ndzofatu minal 
iman kebersihan itu sebagian dari pada iman, agama juga menganjurkan kita 
harus memanfaatkan sesuatu dari Allah yang ada dibumi termasuk sesuatu yang 
baik dan itu sudah termasuk mensyukuri nikmat Allah, dan semua itu sudah 
termasuk dalam pengelolaan bank sampah.  
B. Saran  
1. Perlu ditingkatkan pengadaan sosialisasi terkait bank sampah bersinar 
siwaliparri yang ada di Desa Sabang Subik, Kecamatan Balanipa,  kepada 
masyarakat sekitar, agar masyarakat dapat menambah pengetahuan mengenai daur 
ulang sampah. 
2. Perlu adanya dukungan dari pemerintah mengenai bank sampah bersinar 
siwaliparri dari segi perlengkapannya seperti alat-alat yang masih kurang 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 
1. Apa itu bank sampah? 
2. Bagaimana awal berdirinya bank sampah bersinar siwaliparri ini? 
3. Apa tujuan utama dari berdirinya bank sampah bersinar siwaliparri ini? 
4. Bagaimana sistem kerja bank sampah bersinar siwaliparri ini? 
5. Berapa jumlah nasabahnya? 
6. Bagaimana potensi peningkatan ekonomi masyarakat melalui bank sampah 
bersinar siwaliparri? 
7. Bagaimana dampak yang ditimbulkan setelah adanya bank sampah bersinar 
siwaliparri ini? 
8. Apa peran pemerintah dalam pengembangan bank sampah bersinar 
siwaliparri ini? 
9. Apa saja kendala yang dihadapi bank sampah bersinar siwaliparri ini dalam 
melakukan pemberdayaan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat? 
10. Solusi apa saja yang dilakukan oleh bank sampah untuk mengatasi kendala 















Daftar Hasil Wawancara 
Hari/tanggal : Senin, 5 Oktober 2020 
Waktu  : 16.00-17.30 
Topik  : Wawancara 
Informan : Rudi J  
Jabatan  : Direktur Bank Sampah 
1. Peneliti : Apa itu bank sampah? 
Rudi J : Bank sampah adalah tempat dimana sampah masyarakat 
ditabung kedalam bank sampah yang awalnya tidak bernilai apa-
apa menjadi nilai rupiah untuk masyarakat desa setempat.  
2. Peneliti : Bagaimana awal berdirinya bank sampah bersinar siwaliparri 
ini? 
Rudi J  : Awal berdirinya bank sampah bukan langsung terbentuk bank 
sampah unit, bukan dek, kita dibentuk dalam 3 tim, satgas anti 
sampah, satgas anti BABS, dan satgas pengendalian penduduk. 
Selanjutnya dari satgas anti sampah disusun kembali dan 
diambil beberapa orang dari satgas anti kumuh yang lain 
menjadi pengurus bank sampah, yang nantinya mengurusi bank 
sampah yang diberi nama Bank Sampah Bersinar Siwaliparri 





direncanakan akan diresmikan dengan cara Launching pertama 
pada bulan agustus, sehingga pada senin, 8 agustus 2016 Bank 
Sampah Bersinar Siwaliparri desa Sabang Subik akhirnya 
dilakukan Launching pertama yang dilakukan oleh pak Wakil 
Bupati Polewali Mandar. 
3. Peneliti  : Apa tujuan utama dari berdirinya bank sampah bersinar 
siwaliparri ini? 
Rudi J  : Tujuannnya yaitu untuk mengurangi sampah-sampah yang ada 
di sekitar lingkungan masyarakat, mengurangi pencemaran 
lingkungan, dan akhirnya lingkungan yang ada di masyarakat itu 
sudah mulai bersih contohnya kita lihat saja desa Sabang Subik 
kini sampahnya sudah mulai berkurang  
4. Peneliti  : Bagaimana sistem kerja bank sampah bersinar siwaliparri ini? 
Rudi J : Sekarang kita itu sistem kerjanya, kita ambil sampah dari 
masyarakat, dan masyarakat menabung kedalam bank sampah, 
kemudian sampahnya dipilah, dan dipisahkan, seperti sampah 
plastik, besi  dan sampah lainnya, tapi kalau sampah basah kita 
belum menerima, karna kita baru ada bantuan yaitu tempat 
pembuatan kompas.  
5. Peneliti : Berapa Jumlah Nasabahnya?  
Rudi J : Awalnya itu kita punya nasabah hanya beberapa orang saja 
dek, tetapi setelah kami selalu aktif sosialisasi baik itu 





rumah masyarakat, dan alhamdulillah lama-kelamaan 
nasabahnya mulai bertambah setiap tahunnya dek, jadi total 
nasabah sekarang ada 145 orang, tetapi tidak semua aktif dek.  
6. Peneliti : Bagaimana potensi peningkatan ekonomi masyarakat melalui 
bank sampah bersinar siwaliparri? 
Rudi J : potensi peningkatan ekonomi masyarakat itu bagus dek, karna 
apa sampah itu bisa dianggap bukan sebagai musuh lagi, tetapi 
sekarang sampah bisa menjadi teman bagi masyarakat, karna 
apa, sampah yang awalnya dianggap sepele dan tidak dianggap 
penting akhirnya masyarakat sadar bahwa sampah itu bisa 
menghasilkan nilai rupiah.  
7. Peneliti  : Bagaimana dampak yang ditimbulkan setelah adanya bank 
sampah bersinar siwaliparri ini? 
Rudi J : Dampak yang ditimbulkan sangat bagus dek, disini bank 
sampah meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersihan 
lingkungan, dan meningkatkan kreatifitas dalam mengelola 
sampah agar bisa bernilai rupiah, dan juga mengurangi 
pengangguran apa lagi pada pemuda-pemuda yang ada di Desa 
Sabang Subik. Jadi dampaknya itu sangat baik dek. 
8. Peneliti : Apa peran pemerintah dalam pengembangan bank sampah 
bersinar siwaliparri ini? 
Rudi J : Peran pemerintah terhadap bank sampah sangat bagus, karna apa 





acuan bagi tim bank sampah agar semakin semangat dalam 
bekerja dalam bank sampah.  
9. Peneliti : Apa saja kendala yang dihadapi bank sampah bersinar 
siwaliparri ini dalam melakukan pemberdayaan untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat? 
Rudi J : Kendala yang ada di bank sampah itu, pada awal berdirinya ya 
di prasarana, belum ada bentor waktu itu dek bahkan TPA saja 
kami masih numpang ditanah milik warga sendiri, tapi sekarang, 
Alhamdulillah sudah lengkap dek, sekarang juga kami sudah 
mulai ada tempat yang tetap.   
10. Peneliti : Solusi apa saja yang dilakukan oleh bank sampah untuk 
mengatasi kendala tersebut?   
Rudi J  : Ya kan dulu kendalanya di prasarana dek, kurangnya bentor 
untuk memungut sampah sampah yang dikumpulkan 
masyarakat, jadi bank sampah menggunakan kendaraan lain 
seperti motor milik tim bank sampah sendiri dan kadang juga 
masyarakat sendiri yang membawa sampahnya ketempat bank 










Hari/tanggal : Senin, 5 Oktober 2020 
Waktu  : 08.00-12.00 
Topik  : Wawancara 
Informan : Hasan   
Jabatan  : Manajer Tekhnis 
Peneliti : Apa tujuan utama dari berdirinya bank sampah bersinar 
siwaliparri ini? 
Hasan :Tujuan berdirinya bank sampah ini dek untuk mengurangi 
sampah-sampah masyarakat, meningkatkan perekonomian 
masyarakat, mengurangi pencemaran lingkungan, dan juga 
menjaga kesehatan, dari situlah lingkungan yang ada di Desa 
Sabang Subik mulai terlihat bersih. Sebenrnya kita ini 
anggotanya ada 18 orang dibank sampah dek, tetapi jika ada 
masyarakat yang mau ikut kedalam bank sampah untuk memilah 
kita bisa memperdayakan masyarakat misalnya anak sekolah 
ingin membuat kerajinan tangan dan meningkatkan kreasi untuk 
membuat kerajinan tangan bisa ikut bergabung dalam membuat 
kerajinan tangan. Disini dek mulai banyak masyarakat yang 







Hari/tanggal : Rabu dan kamis, 14 & 15 Oktober 2020 
Waktu  : 16.00-17.30 
Topik  : Wawancara 
Informan : Nur Alam, Rida, Marma, Jannah 
Jabatan  : Nasabah 
Peneliti : Bagaimana dampak yang ditimbulkan setelah adanya bank 
sampah bersinar siwaliparri ini? 
Nur Alam : Dampak yang saya rasakan semenjak saya bergabung kebank 
sampah mulai dari 2017 itu baik sekali, banyak sekali 
manfaatnya, biasanya kalau saya tidak punya cukup uang untuk 
membeli beras saya langsung kebank sampah untuk menarik 
uang, dan juga uang jajan yang saya berikan ke anak saya yang 
sekolah itu hasil dari menabung dibank sampah. 
Rida : Peran bank sampah ini sangat baik selain keuangan bertambah, 
lingkungan juga ikut bersih. 
Marma : Kebiasaan saya dek membuang sampah kelaut, biasa juga 
dibelakang rumah, mungkin ini menjadi kebiasaan buruk saya 
tapi mungkin juga masyarakat banyak melakukan itu, tapi 
setelah pihak desa mensosialisasikan tentang bank sampah saya 
mulai tertarik untuk menabung sampah, lama-kelamaan ternyata 
bank sampah ini cukup membantu, kenapa saya mengatakan ini, 





masalah perekonomian, kami langsung mempunyai solusi yaitu 
tabungan kami di bank sampah 
Jannah : Awalnya saya tidak begitu tertarik dek, tapi melihat tetangga-
tetangga saya cukup membantu saya akhirnya mencoba untuk 
bergabung dan ternyata peran bank sampah pada masyarakat 
disini memang sangat membantu, saya suka melihat lorong-
lorong kecil yang ada disini mulai terlihat bersih, anak saya juga 
sering membuat kerajinan tangan di bank sampah 
Hari/tanggal : Selasa, 6 Oktober 2020 
Waktu  : 08.00-12.00 
Topik  : Wawancara 
Informan : Marwah  
Jabatan  : Sekretaris 
Peneliti : Bagaimana sistem kerja bank sampah bersinar siwaliparri ini  
Marwah : Pertama kita aktif sosialisasi ke sekolah-sekolah dan 
masyarakat, kita juga membuat brosur menyampaikan 
keberadaan bank sampah didesa sabang subik, Jadi bila ada 
masyarakat yang berminat menyimpan sampahnya kabari saja, 
dan terkadang ada nasabah hanya menelpon bila sampahnya 







Hari/tanggal : Kamis, 15 Oktober 2020 
Waktu  : 08.00-12.00 
Topik  : Wawancara 
Informan : Nurdina, Nurma, Nuraeni, M.Ajaib. 
Jabatan  : Anggota 
Peneliti : Bagaimana sistem kerja bank sampah bersinar siwaliparri ini? 
Nurdina : Kami sosialisasi dari kantor desa menyampaikan bahwa sudah 
ada bank sampah didesa kami, jadi bila ada sampah bisa 
ditabung, pertama masyarakat tidak mengerti apa itu bank 
sampah, masyarakat mengira semua sampah bisa ditabung 
ternyata bukan ternyata hanya sampah plastik, sampah kering, 
atau sampah yang bisa bermanfaat dan yang bisa didaur ulang. 
Nurma : Kami memang aktif sosialisasi dek, apalagi pada pertemuan 
dikantor desa, jadi masyarakat yang bergabung menjadi nasabah 
iyalah masyarakat yang selalu hadir jika ada pertemuan dikantor 
desa, jadi mungkin alasan dari beberapa masyarakat yang tidak 
gabung kebank sampah, mungkin mereka tidak terlalu paham 
bagaimana sebenarnya sistem bank sampah ini karna mereka 
hanya mendengar dari orang-orang, tidak mendengar langsung 
dari kami tim bank sampah pada saat sosialisasi 
Nuraeni : Kita mengangkut sampah yang sudah dikumpulkan masyarakat 





sudah ditugaskan langsung menimbang dan mencatat hasil dari 
sampah yang dikumpulkan masyarakat. Jadi bentor yang 
digunakan oleh tim bank sampah berkeliling untuk memungut 
sampah dari masyarakat. 
M.Ajaib : Sistem kerjanya yaitu kita mengambil sampah yang sudah 
dikumpulkan oleh masyarakat dan masyarakat menabung ke 
bank sampah kemudian sampahnya dipilah dipisahkan seperti 
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Oktober 2020, Pukul 08.00-12.00 
 
 










Ustads Burhan, Imam Masjid Dan Guru Mengaji, Wawancara dilakukan Pada Tanggal 20 
Oktober 2020, Pukul 16.00-17.30 
 
 
Hamsah, Imam Masjid Dan Guru Mengaji, Wawancara dilakukan Pada Tanggal 20  
































































































































































































































































Padliani atau biasa disebut ani, anak kelima dari delapan 
bersaudara, lahir di Pambusuang 15 November 1997, anak 
dari bapak Najamuddin dan ibu Mardawani. Selanjutnya 
penulis pernah menjadi pelajar di SDN 032 INP Pambusuang, 
kemudian melanjutkan ke jenjang SLTP di MTs Nuhiyah 
Pambusuang, setelah itu dijenjang SLTA dilanjutkan di MA Nuhiyah 
Pambusuang, dan kemudian takdir membawanya pada Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil jurusan Ekonomi Islam di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, riwayat pengalaman organisasi penulis selama duduk di bangku 
perkuliahan menjadi Bendahara dan pengurus Organda periode 2019-2020, sekian 
dan terima kasih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
